
 

 

 

 

 

PENERAPAN PRINSIP EKONOMI BIRU PADA BUDIDAYA IKAN DI 

KERAMBA JARING APUNG DI KECAMATAN TELUK PANDAN 

KABUPATEN PESAWARAN 

 

 

 

 

(Tesis) 

 

 

 

 

OLEH: 

ALDI INDRA PRIBADIE 

NPM. 2320041023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MAGISTER MANAJEMEN WILAYAH PESISIR DAN LAUT 

PASCASARJANA UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2025 



 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

PENERAPAN PRINSIP EKONOMI BIRU PADA BUDIDAYA IKAN DI 

KERAMBA JARING APUNG DI KECAMATAN TELUK PANDAN 

KABUPATEN PESAWARAN 

 

 

Oleh 

 

Aldi Indra Pribadie 

 

 

Sektor perikanan di Provinsi Lampung, khususnya Kabupaten Pesawaran, 

memiliki potensi besar dalam mendukung perekonomian melalui kegiatan 

budidaya ikan, termasuk di Keramba Jaring Apung (KJA). KJA berkontribusi 

signifikan terhadap produksi perikanan dan pendapatan masyarakat, namun 

memerlukan pengelolaan yang berkelanjutan sesuai prinsip ekonomi biru. 

Ekonomi biru menekankan eksploitasi sumber daya laut yang berkelanjutan untuk 

pertumbuhan ekonomi sekaligus menjaga kelestarian lingkungan. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Juli hingga Desember 2024 menggunakan metode mixed 

methods. Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan dengan mengumpulkan data 

melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi pustaka untuk menganalisis 

penerapan prinsip ekonomi biru dan pelestarian ekosistem. Pendekatan deskriptif 

kuantitatif dilakukan dengan menyebarkan kuisioner berbasis skala likert untuk 

mengetahui hubungan budidaya ikan di KJA dan pendapatan masyarakat. 

Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan Cara Budidaya Ikan yang Baik 

(CBIB) merupakan wujud dari semangat ekonomi biru. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa prinsip ekonomi biru yang berjalan selaras dengan CBIB 

beberapa aspek telah dilaksanakan oleh pembudidaya. Budidaya ikan di KJA juga 

terbukti memiliki hubungan dengan pendapatan masyarakat dimana semakin 

meningkat budidaya di KJA semakin meningkat pula pendapatan masyarakat. 

Oleh karena itu, pembudidaya perlu meningkatkan aktivitas yang telah sesuai 

dengan prinsip ekonomi biru dan juga perlu melakukan apa yang belum 

dilaksanakan. Untuk pemerintah dan pihak terkait diperlukan bimbingan teknis 

yang intensif untuk memperkuat penerapan prinsip ekonomi biru pada usaha 

budidaya ikan dengan sistem KJA. 

Kata kunci: ekonomi biru, keramba jaring apung, pelestarian ekosistem, 

pendapatan masyarakat 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

APPLICATION OF BLUE ECONOMY PRINCIPLES IN FISH 

CULTIVATION INFLOATING NET CAGES IN TELUK PANDAN 

DISTRICT PESAWARAN DISTRICT 

 

 

By 

 

Aldi Indra Pribadie 

 

 

The fisheries sector in Lampung Province, especially Pesawaran Regency, has 

great potential in supporting the economy through fish cultivation activities, 

including in floating net cages (KJA). KJA contributes significantly to fisheries 

production and community income, but require sustainable management 

according to blue economy principles. The blue economy emphasizes the 

sustainable exploitation of marine resources for economic growth while 

preserving the environment. This research was conducted from July to December 

2024 using mixed methods. A qualitative descriptive approach was used by 

collecting data through in-depth interviews, observations and literature studies to 

analyze the application of blue economy principles and ecosystem preservation. A 

quantitative descriptive approach was carried out by distributing likert scale-based 

questionnaires to determine the relationship between fish cultivation in KJA and 

community income. According to the Ministry of Maritime Affairs and Fisheries, 

Good Fish Cultivation Methods (CBIB) are a manifestation of the spirit of the 

blue economy. The research results show that the blue economy principles which 

run in line with CBIB have been implemented by cultivators in several aspects. 

Fish cultivation in KJA is also proven to have a relationship with community 

income, where the more cultivation in KJA increases, the more community 

income increases. Therefore, cultivators need to increase activities that are in 

accordance with blue economy principles and also need to do what has not been 

implemented. The government and related parties require intensive technical 

guidance to strengthen the application of blue economy principles in fish 

cultivation businesses using the KJA system. 

 

Key words: blue economy, floating net cages, ecosystem preservation, 

community income 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Perikanan adalah salah satu sektor yang memiliki potensi besar dalam 

mendukung perekonomian Indonesia. Di Provinsi Lampung, sektor perikanan 

memiliki subsektor yang luas, mencakup penangkapan ikan maupun budidaya 

ikan. Dukungan terhadap sektor perikanan di Provinsi Lampung diperkuat oleh 

keberadaan luas perairannya, yang menjadikannya salah satu sumber pendapatan 

utama bagi masyarakat Lampung. Menurut BPS (2022) dari tahun 2016 hingga 

2020, tingkat produktivitas perikanan di Provinsi Lampung terus meningkat. Pada 

tahun 2016, produksi sektor perikanan dan budidaya di Provinsi Lampung 

mencapai 134.774,86 ton. Pada tahun 2020, produksi sektor perikanan dan 

budidaya di Provinsi Lampung meningkat menjadi 182.259 ton (BPS, 2022). 

Salah satu kabupaten yang memiliki potensi perikanan yang cukup tinggi adalah 

Kabupaten Pesawaran. 

 

Produksi perikanan budidaya Kabupaten Pesawaran pada tahun 2023 sebesar 

6.521 ton (BPS, 2024). Salah satu penghasil ikan budidaya adalah kegiatan 

budidaya ikan di Keramba Jaring Apung (KJA). KJA adalah struktur apung yang 

digunakan dalam budidaya perikanan di perairan laut. Keramba ini biasanya 

terbuat dari jaring berbahan dasar plastik atau bahan serat lainnya yang 

ditempatkan di atas rakitan apung yang biasanya terbuat dari bahan seperti kayu 

atau plastik. Tujuan utama dari KJA adalah untuk membudidayakan berbagai 

jenis ikan atau organisme laut lainnya seperti kerang, tiram atau udang. Keramba 

jaring apung merupakan bentuk/sistem kurungan yang banyak sekali dipakai dan 

bentuk  serta  ukurannya  bervariasi  sesuai  dengan  tujuan  penggunaannya 
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(Wardhana. 2022). Budidaya ikan di KJA banyak dilakukan di daerah pesisir 

Kabupaten Pesawaran, terutama di Kecamatan Teluk Pandan. 

 

Salah satu yang menjadi fokus Kementerian Kelautan dan Perikanan dalam 

mengembangkan sektor kelautan dan perikanan adalah konsep ekonomi biru. 

Secara esensial, ekonomi biru merujuk pada eksploitasi sumber daya laut dan 

pemanfaatan potensi yang ada di dalamnya untuk menggalakkan pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan. Di Indonesia, ekonomi biru telah diangkat sebagai 

salah satu kunci utama dalam memacu pertumbuhan ekonomi dan mendapat 

dukungan dari pemerintah dalam beberapa tahun terakhir. Prinsip ekonomi biru 

adalah upaya berkelanjutan yang bertujuan untuk menjaga kelestarian sumber 

daya laut guna kesejahteraan jangka panjang. Tujuan dari konsep ekonomi biru 

adalah untuk menciptakan industri yang ramah lingkungan, sehingga 

memungkinkan pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan dan lestari 

(Radiarta, 2015). 

 

Pengembangan konsep ekonomi biru sejalan dengan pendekatan Blue Growth 

yang diusung oleh FAO, yakni pendekatan yang mengedepankan pengelolaan 

sumber daya kelautan dan perikanan secara terintegrasi dan berkelanjutan, yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan sosial- ekonomi masyarakat 

(FAO, 2017). Salah satu pengelolaan sumber daya laut adalah budidaya ikan di 

keramba jaring apung seperti yang terdapat di Kecamatan Teluk Pandan 

Kabupaten Pesawaran. Budidaya ikan di keramba jaring apung di daerah tersebut 

telah menyumbang total produksi perikanan yang cukup signifikan sebagai 

sumber pendapatan bagi masyarakat. Selain daripada itu, kegiatan budidaya itu 

sendiri diharapkan mampu dilaksanakan dengan memperhatikan ekosistem di 

sekitar lokasi budidaya. Berdasarkan uraian tersebut perlu dilakukan analisis 

apakah proses budidaya yang selama ini dilaksanakan telah sesuai dengan prinsip 

ekonomi biru. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan penelitian ini adalah: 

1. Apakah budidaya ikan di KJA di Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten 

Pesawaran sudah menerapkan prinsip ekonomi biru dan memperhatikan 

pelestarian ekosistem sekitar? 

2. Bagaimana hubungan budidaya ikan di KJA Kabupaten Pesawaran dan 

pendapatan masyarakat? 

 

1.3. Tujuan Penelitian: 

 

Berdasarkan fokus permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian 

yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis penerapan prinsip ekonomi biru pada budidaya ikan di KJA di 

Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran serta bagaimana budidaya 

ikan tersebut turut menjaga pelestarian ekosistem sekitar. 

2. Menganalisis hubungan budidaya ikan di KJA Kabupaten Pesawaran dan 

pendapatan masyarakat. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Dalam penelitian ini manfaat yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang sejauh mana 

penerapan prinsip ekonomi biru pada budidaya ikan di KJA. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan 

bagi pembudidaya mengenai apa saja prinsip ekonomi biru yang telah dan 

belum dilakukan. 

3. Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk pemerintah dan lembaga terkait 

dalam menyusun program-program yang lebih efektif dalam mendukung 

penerapan prinsip ekonomi biru khususnya pada kegiatan budidaya ikan 

KJA. 
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Budidaya ikan di KJA 

Hubungan budidaya ikan di KJA 

dan pendapatan masyarakat 

Penerapan prinsip ekonomi 

biru, menjaga kelestarian 

ekosistem 

Potensi perikanan budidaya di 

Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten 

Kesimpulan tentang penerapan prinsip ekonomi 

biru, terjaganya kelestarian ekosistem dan 

pengaruh terhadap pendapatan masyarakat. 

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

 

 

Kerangka pemikiran dari penelitian disajikan dalam Gambar 1 berikut: 
 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 



 

 
 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Ekonomi Biru 

 

Menurut Bapennas (2021) ekonomi biru adalah kerangka pembangunan 

berkelanjutan di mana sumber daya laut menjadi basis pengembangan dengan 

mempertimbangkan integrasi konservasi dalam perencanaan tata ruang, 

penggunaan berkelanjutan, ekstraksi kekayaan minyak dan mineral, bioprospeksi, 

produksi energi berkelanjutan, dan transportasi laut. Ekonomi biru adalah 

paradigma pembangunan ekonomi yang berlandaskan prinsip ekosistem. Konsep 

ini mencontoh cara kerja alam yang efisien, di mana limbah dari satu proses 

menjadi sumber energi atau bahan baku bagi proses lainnya. Hal ini bertujuan 

untuk menciptakan sistem kehidupan yang seimbang dan berkelanjutan tanpa 

mengekstraksi energi eksternal secara berlebihan (KKP, 2012). 

 

Ekonomi biru bertujuan untuk melampaui pendekatan tradisional yang 

memandang laut hanya sebagai sumber eksploitasi tanpa menghitung dampak 

lingkungan. Dalam strategi pembangunan ekonomi biru, nilai-nilai dan jasa 

ekosistem laut diintegrasikan ke dalam aspek ekonomi, pembangunan 

infrastruktur, perdagangan, ekstraksi sumber daya, dan produksi energi, sambil 

memastikan pengembangan sosial-ekonomi yang tidak merusak lingkungan. 

Konsep ini menekankan pentingnya manajemen terpadu dalam memanfaatkan 

sumber daya laut dengan melibatkan lintas sektor, perencanaan tata ruang laut, 

konsultasi multi-stakeholder, dan peningkatan data untuk menentukan nilai 

sumber daya alam serta pembiayaan (World Bank, 2021). Ekonomi biru juga 

berupaya mengurangi interdependensi antara ekosistem dan ekonomi serta 

mengatasi dampak negatif dari perubahan iklim dan pemanasan global melalui 

penggunaan ekonomi rendah karbon (Prayuda, 2019). 
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Ekonomi biru juga mencakup program industrialisasi perikanan yang berorientasi 

pada pasar ekspor dengan menjaga biosekuritas dan standar keamanan produk 

perikanan (Faizah, 2014). Pengembangan ekonomi kelautan dengan model 

ekonomi biru dapat menjamin keberlanjutan sumber daya laut dan lingkungan 

serta membantu mengatasi tantangan perubahan iklim dan pemanasan global 

(Rani, 2015). Prinsip-prinsip pengembangan yang telah disebutkan sebelumnya 

juga sangat penting bagi Indonesia, mengingat statusnya sebagai negara dengan 

lebih dari 17.500 pulau, 108.000 kilometer garis pantai, dan tiga perempat 

wilayahnya terdiri dari lautan. 

 

Lautan merupakan sumber kemakmuran yang vital bagi Indonesia, dengan 

pengaruh ekonomi yang tak terbantahkan, diperkirakan mendukung lebih dari 

USD180 miliar kegiatan ekonomi setiap tahunnya. Data tahun 2015 menunjukkan 

bahwa sektor-sektor terkait laut di Indonesia meliputi perikanan, kelautan, 

pariwisata pesisir, transportasi laut, energi dan mineral, manufaktur kelautan, 

konstruksi kelautan, dan pengeluaran pemerintah terkait laut. Namun, potensi laut 

Indonesia baru akan sepenuhnya dimanfaatkan jika dikelola secara berkelanjutan 

(World Bank, 2021). 

 

Program industrialisasi perikanan sebelumnya didirikan oleh Kementerian 

Kelautan dan Perikanan digabungkan dengan ekonomi biru. Industrialisasi 

perikanan adalah strategi bisnis berkelanjutan yang berfokus pada pasar ekspor. 

Salah satu syarat utama produk perikanan yang dijual di pasar ekspor adalah 

traceability produk hasil perikanan harus terjaga dengan mengutamakan 

biosekuritas sepanjang proses budidaya. 

 

Pasar global saat ini memiliki beberapa aturan yang dibuat. Aturan-aturan ini 

dibuat oleh konsorsium negara-negara perikanan di seluruh dunia, yang 

menetapkan bahwa produk perikanan hanya dapat dibeli di pasar suatu negara 

jika input budidaya seperti media air, sarana dan prasarana, proses budidaya 

seperti pakan dan pengobatan penyakit, dan output budidaya seperti ikan yang 
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dihasilkan dan limbah budidaya dilakukan sesuai dengan standar keamanan yang 

telah ditetapkan (Faizah & Ilma, 2014). Paradigma pembangunan kelautan yang 

mengadopsi konsep ekonomi biru diharapkan dapat membantu dunia menghadapi 

tantangan perubahan iklim, ekosistem laut yang semakin rentan terhadap dampak 

perubahan iklim dan pengasaman laut, serta mendorong pemanfaatan dan 

pengelolaan sumber daya yang efektif. Menurut KKP (2012) prinsip-prinsip 

ekonomi biru meliputi: 

 

1. Menggunakan sumber daya secara efisien dan tanpa limbah (zero waste). 

Prinsip ini menekankan pada penggunaan sumber daya alam secara optimal 

dengan meminimalkan limbah. Limbah dari satu proses harus menjadi bahan 

baku atau sumber energi bagi proses lainnya. Pendekatan ini menciptakan 

sistem yang mendukung produktivitas tanpa eksploitasi berlebihan. 

2. Meningkatkan keseimbangan ekosistem melalui pendekatan holistik. 

Pembangunan ekonomi berbasis ekonomi biru mencontoh ekosistem alam, 

yang bekerja dalam harmoni dan keseimbangan. Pendekatan holistik ini 

memastikan bahwa setiap komponen ekosistem memiliki peran dan fungsi 

yang saling melengkapi. 

3. Mendayagunakan seluruh kemampuan sistem ekosistem untuk meningkatkan 

produktivitas. Ekonomi biru memanfaatkan semua potensi ekosistem untuk 

meningkatkan produktivitas secara berkelanjutan. Hal ini dilakukan dengan 

memaksimalkan aliran nutrien dan energi dalam ekosistem tanpa mengurangi 

kemampuan regeneratifnya. 

4. Memenuhi kebutuhan manusia tanpa merusak lingkungan. Ekonomi biru 

mendukung pembangunan yang mampu memenuhi kebutuhan manusia seperti 

pangan, energi, dan pendapatan tanpa merusak atau mengorbankan fungsi 

lingkungan. Ini melibatkan adaptasi teknologi dan inovasi yang mendukung 

pelestarian. 

5. Berorientasi pada pertumbuhan yang berkelanjutan dan keadilan sosial 

Prinsip ini mengintegrasikan tujuan pembangunan ekonomi dengan 

pelestarian  lingkungan  dan  kesejahteraan  masyarakat.  Ekonomi  biru 
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memastikan bahwa manfaat ekonomi dinikmati secara merata oleh semua 

lapisan masyarakat, termasuk generasi mendatang 

 

Dalam laporan FAO The State of World Fisheries and Aquaculture 2022, terdapat 

beberapa poin penting yang secara spesifik membahas budidaya ikan di laut dalam 

kerangka ekonomi biru. Berikut adalah poin-poin terkait budidaya ikan di laut 

dalam ekonomi biru: 

 

1. Pengembangan akuakultur laut berkelanjutan 

FAO menyoroti perlunya mengembangkan akuakultur laut (mariculture) sebagai 

solusi untuk memenuhi permintaan global akan produk perikanan. Praktik ini 

harus dilakukan dengan meminimalkan dampak lingkungan, misalnya melalui 

lokasi budidaya yang strategis dan pengelolaan limbah yang efektif (FAO, 2022). 

 

2. Peningkatan efisiensi produksi melalui teknologi 

Penggunaan teknologi modern seperti sistem budidaya resirkulasi air (RAS), 

monitoring berbasis IoT, dan biosekuriti menjadi fokus utama untuk 

meningkatkan efisiensi produksi ikan di laut. Hal ini bertujuan untuk mengurangi 

biaya produksi sambil menjaga keseimbangan lingkungan laut (FAO, 2022). 

 

3. Diversifikasi jenis ikan laut yang dibudidayakan 

FAO merekomendasikan diversifikasi spesies ikan laut yang dibudidayakan untuk 

mengurangi tekanan pada sumber daya tertentu. Contohnya adalah budidaya 

spesies seperti kakap putih (Lates calcarifer), kerapu, dan tuna sirip biru (Thunnus 

orientalis), yang memiliki nilai ekonomi tinggi (FAO, 2020). 

 

4. Pengelolaan lingkungan di lokasi budidaya laut 

Akuakultur laut harus dilakukan dengan mempertimbangkan daya dukung 

ekosistem setempat. FAO menekankan pentingnya penilaian dampak lingkungan 

sebelum memulai kegiatan budidaya, serta penerapan praktik yang mengurangi 

risiko polusi laut, seperti pengelolaan limbah pakan dan kotoran ikan (FAO, 

2022). 
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5. Pakan ikan yang ramah lingkungan 

Salah satu fokus dalam ekonomi biru adalah pengembangan pakan berbasis bahan 

baku alternatif yang lebih ramah lingkungan, seperti mikroalga, sisa limbah 

pertanian, dan tepung ikan dari sumber yang berkelanjutan. Langkah ini 

mengurangi ketergantungan pada bahan baku konvensional seperti tepung ikan 

dari perikanan tangkap (FAO, 2022). 

 

6. Integrasi dengan aktivitas pesisir lainnya 

Budidaya ikan di laut dapat diintegrasikan dengan aktivitas lain, seperti pariwisata 

bahari dan perlindungan habitat terumbu karang. Integrasi ini menciptakan nilai 

tambah sekaligus mendukung pelestarian lingkungan laut (FAO, 2022). 

 

7. Keamanan pangan dan mutu produk 

Produk budidaya ikan laut harus memenuhi standar keamanan pangan 

internasional. FAO menekankan bahwa kontrol ketat terhadap residu bahan kimia, 

antibiotik, dan logam berat sangat penting untuk meningkatkan daya saing produk 

di pasar global (FAO, 2022). 

 

8. Pemberdayaan komunitas pesisir 

Akuakultur laut yang berkelanjutan dapat memberikan manfaat ekonomi yang 

signifikan bagi komunitas pesisir. FAO merekomendasikan pelatihan dan akses 

ke teknologi bagi pembudidaya skala kecil untuk memastikan mereka dapat 

bersaing dalam pasar domestik dan internasional (FAO, 2022). 

 

2.2. Cara Budidaya Ikan yang Baik (CBIB) 

 

Cara Budidaya Ikan Yang Baik (CBIB) merupakan metode memelihara dan/atau 

membesarkan ikan serta memanen hasilnya dalam lingkungan yang terkontrol 

untuk menjamin keamanan pangan dari budidaya tersebut. Proses ini melibatkan 

perhatian khusus terhadap sanitasi, kualitas benih, penggunaan obat ikan, bahan 

kimia, serta bahan biologis (Ditjen Budidaya, 2016). 
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Dalam menghadapi tuntutan pasar global terhadap kuantitas dan kualitas produk 

perikanan budidaya, produk-produk tersebut harus memiliki daya saing yang 

tinggi, baik dalam mutu maupun efisiensi produksi. Oleh karena itu, setiap 

tahapan dalam kegiatan budidaya harus memperhatikan sanitasi dan pengendalian 

untuk mencegah kontaminasi produk perikanan budidaya dari berbagai ancaman 

keamanan pangan seperti bakteri, racun hayati (biotoksin), logam berat, pestisida, 

serta residu bahan terlarang (antibiotik, hormon, dll) (Ditjen Budidaya, 2016). 

 

Peningkatan mutu produk perikanan budidaya bertujuan untuk menjamin 

keamanan pangan, mulai dari bahan baku hingga produk akhir, sehingga bebas 

dari bahan cemaran sesuai dengan persyaratan dan tuntutan pasar. Dalam hal ini, 

para pembudidaya perlu menerapkan cara berbudidaya ikan yang baik, 

sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 

KEP.02/MEN/2007 tentang Cara Budidaya Ikan yang Baik (CBIB). Germano 

(2006) menyampaikan bahwa Good Aquaculture Practices (GAP/CBIB) adalah 

semua tindakan yang dilakukan dengan kontrol yang baik dalam memelihara dan 

memanen produk perikanan budidaya sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan, dengan tujuan menghasilkan produk perikanan budidaya yang 

berkualitas dan aman. Selaras dengan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan 

Nomor 02/MEN/2007 tentang Cara Budidaya Ikan yang Baik (CBIB), konsep ini 

menjelaskan bagaimana memelihara ikan agar nantinya memiliki kualitas yang 

baik dan meningkatkan daya saing produk, yaitu bebas dari kontaminasi bahan 

kimia maupun biologi dan aman untuk dikonsumsi. Selain itu, konsep CBIB 

membantu proses pemeliharaan ikan menjadi lebih efektif, efisien, memperkecil 

risiko kegagalan, meningkatkan kepercayaan pelanggan, menjamin kesempatan 

ekspor, dan ramah lingkungan (Ditjen Budidaya, 2016). 

 

Menurut Prihatmajanti (2022) penerapan SNI CBIB terdiri dari beberapa aspek 

antara lain keamanan pangan, kesehatan dan kesejahteraan ikan, tanggung jawab 

terhadap lingkungan, dan sosial ekonomi. Keamanan pangan dalam budidaya ikan 

yang baik mencakup ketelusuran produk (traceability) dengan mencatat seluruh 

proses mulai dari sarana produksi, proses produksi, hingga distribusi hasil panen. 
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Selain itu, biosecurity juga menjadi perhatian utama untuk mencegah risiko 

penyebaran penyakit selama proses budidaya. Produk yang dihasilkan harus 

memenuhi mutu sesuai spesifikasi yang diminta pembeli serta standar nasional 

dan internasional (Prihatmajanti, 2022). 

 

Aspek kesehatan dan kesejahteraan ikan meliputi penggunaan pakan yang berasal 

dari bahan baku yang direkomendasikan dan dikelola dengan baik. Pemantauan 

kesehatan ikan dilakukan melalui pencatatan dan pelaporan penyakit untuk 

memastikan kesehatan ikan tetap terjaga. Penggunaan obat-obatan tertentu, seperti 

antibiotik atau pestisida yang tidak diizinkan, dilarang karena dapat 

membahayakan konsumen dan lingkungan. Selain itu, pemeliharaan kualitas air 

juga menjadi hal penting, dengan parameter seperti pH, oksigen terlarut, dan 

kadar amoniak yang harus sesuai standar untuk mendukung kesehatan ikan 

(Prihatmajanti, 2022). 

 

Tanggung jawab terhadap lingkungan menitikberatkan pada penggunaan 

teknologi ramah lingkungan untuk mengurangi pencemaran, pengelolaan limbah 

bahan berbahaya dan beracun (B3) dengan aman, serta mencegah kontaminasi 

dari aktivitas domestik seperti limbah rumah tangga atau kotoran hewan ke lokasi 

budidaya. Lokasi budidaya juga harus dipastikan tidak merusak ekosistem sekitar, 

seperti mangrove, terumbu karang, atau habitat alami lainnya (Prihatmajanti, 

2022). 

 

Dari sisi sosial ekonomi, penerapan CBIB bertujuan untuk meningkatkan 

keterlibatan tenaga kerja lokal, sehingga mendukung perekonomian masyarakat 

setempat. Kesehatan personel dijamin melalui penyediaan fasilitas sanitasi dan 

pelatihan kesehatan kerja. Selain itu, pelatihan teknis diberikan kepada pekerja 

untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam budidaya ikan. Transparansi dan 

pencatatan hasil produksi juga didorong untuk mendukung keperluan audit dan 

sertifikasi yang diperlukan (Prihatmajanti, 2022). 
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2.3. Keramba Jaring Apung 

 

Budidaya laut memiliki peran ekonomi yang signifikan dengan menciptakan 

peluang ekonomi baru atau membuka lapangan kerja di wilayah yang memiliki 

beragam pilihan usaha. Selain itu, budidaya laut menyediakan sumber makanan 

berkualitas tinggi secara lokal dan menarik minat pengusaha lokal untuk 

berinvestasi dalam perekonomian daerah, yang pada akhirnya membantu 

memperkuat pengelolaan dan pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 

Budidaya laut adalah kegiatan yang memanfaatkan sumber daya pesisir untuk 

memelihara berbagai jenis ikan, kerang-kerangan, rumput laut, serta biota laut 

lain yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Definisi lain menyatakan bahwa 

budidaya laut mencakup aktivitas di wilayah tertentu di perairan pantai yang 

ditandai dengan keberadaan Keramba Jaring Apung (KJA), rakit untuk budidaya 

kerang atau rumput laut, atau pengelolaan organisme laut dalam wadah atau area 

terbatas yang terkontrol (Ismail, 2001). 

 

Menurut Sunyoto (2000), Keramba Jaring Apung (KJA) merupakan metode 

budidaya akuakultur yang produktif dan intensif, yang melibatkan kerangka kerja 

rakit apung yang dipasangi jaring-jaring untuk menampung ikan. Ini adalah 

konstruksi yang umumnya digunakan di perairan pantai untuk meningkatkan 

produksi ikan secara efisien. Menurut Majariana dan Zulhamsyah (2005), 

keramba jaring apung merupakan sebuah sistem teknologi budidaya laut yang 

menggunakan jaring mengapung (floating net cage) dengan bantuan pelampung. 

Sistem ini dikenal juga dengan nama KJA dan terdiri dari beberapa komponen, 

seperti rangka, kantong jaring, pelampung, jalan inspeksi, rumah jaga, dan 

jangkar. Rangka terbuat dari kayu balok, kayu gelondong, dan bambu, yang 

berfungsi sebagai tempat bagi kantong jaring serta sebagai landasan bagi jalan 

inspeksi dan rumah jaga. Kantong jaring berukuran sekitar 3m x3m x3m dan 

terbuat dari bahan polyethelene (PE) atau polyprophelene (PP), yang berfungsi 

sebagai tempat untuk pemeliharaan dan perlakuan terhadap ikan. Komponen 

penyusun keramba jaring apung antara lain: 

 Rangka pada keramba jaring apung berfungsi sebagai tempat bergantungnya 
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kantong jaring dan landasan jalan inspeksi dan rumah jaga. Umumnya rangka 

keramba jaring apung terbuat dari kayu balok, kayu gelondong dan bambu. 

 Komponen pada keramba jaring apung bagian yang berfungsi untuk 

pemeliharaan benih ikan yaitu kantong jaring. Kantong jaring terbuat dari 

bahan polyethelene dan polyprophelene dengan berbagai ukuran mata jaring 

dan berbagai ukuran benang yang disesuaikan dengan jenis ikan yang 

dibudiayakan. 

 Pelampung terbuat dari drum plastik, drum besi bervolume 200 liter, 

styrofoam atau gabus yang dibungkus dengan kain terpal. Pelampung 

berfungsi untuk mempertahankan kantong jaring tetap mengapung di dekat 

permukaan air. Untuk penggunaan drum, sebelum digunakan drum harus 

dimasukan sedikit karbit terlebih dahulu. Penggunaan karbit ini bertujuan 

untuk mengisi udara di dalam pelampung, sehingga daya apungnya akan lebih 

bagus. 

 Jangkar berfungsi sebagai penahan jaring terapung agar rakit jaring terapung 

tidak hanyut terbawa oleh arus air dan angin yang kencang. Jangkar terbuat 

dari bahan batu, semen atau besi. Jumlah pemberat untuk satu unit jaring 

terapung empat petak adalah sebanyak empat buah. 

 Pemberat jaring Pemberat yang digunakan biasanya terbuat dari batu yang 

dibungkus dengan jaring dan masing-masing beratnya antara dua hingga lima 

kilogram. Pemberat ini diletakkan pada setiap sudut kantong jaring terapung, 

di mana fungsi pemberat pada jaring adalah agar jaring tetap simetris. 

 Pengikat Pada keramba jaring apung, pengikat berfungsi untuk mengikat atau 

merekatkan bagian-bagian lain ke kerangka atau bingkai rakit. Bahan 

pengikat rakit bambu dapat digunakan kawat berdiameter 4-5 mm atau tali 

plastik polyetheline (PE). Sedangkan untuk rakit yang terbuat dari kayu dan 

besi, pengikatnya menggunakan baut. Pengikat juga digunakan untuk 

mengikat pelampung ke bingkai rakit, umumnya pengikat yang digunakan 

berupa tali PE berdiameter 4-6 mm. 

 Tali ris terdiri dari tali ris atas dan tali ris bawah, di mana tali ris digunakan 

sebagai penahan jaring pada bagian atas dan bawah. Jenis tali yang digunakan 

biasanya disesuaikan dengan kondisi perairan lokasi budidaya. 
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Budidaya ikan di keramba jaring apung (KJA) adalah salah satu metode 

akuakultur modern yang memanfaatkan perairan laut atau waduk untuk 

membesarkan ikan dalam struktur apung berbentuk keramba. Metode ini dinilai 

efisien karena menggunakan ruang perairan yang luas dan kaya sumber daya. 

Menurut Putri (2018) KJA tidak hanya berfungsi sebagai sarana produksi ikan, 

tetapi juga memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan pendapatan 

masyarakat, penciptaan lapangan kerja, dan pengembangan keterampilan 

pembudidaya. Dengan permintaan pasar yang tinggi, KJA menjadi peluang 

ekonomi yang stabil dan berkelanjutan bagi masyarakat pesisir. 

 

Budidaya ikan di KJA memberikan dampak positif dari berbagai dimensi, 

terutama dimensi ekonomi. Menurt Andriani (2024) menunjukkan bahwa kegiatan 

budidaya ini berkontribusi signifikan terhadap stabilitas pendapatan masyarakat 

pesisir, memungkinkan pembudidaya memenuhi kebutuhan sehari-hari 

keluarganya. Stabilitas ini menjadi salah satu keunggulan KJA dibandingkan 

dengan pekerjaan lain. Selain itu, kegiatan ini juga meningkatkan taraf hidup 

masyarakat melalui penghasilan tambahan yang dihasilkan setiap siklus budidaya. 

 

Dampak positif lainnya terlihat dari dimensi sosial. Aonullah (2024) menyebutkan 

bahwa keberadaan KJA di desa pesisir membuka lapangan kerja baru yang 

mengurangi angka pengangguran secara signifikan. Hal ini didukung oleh Putri 

(2018), yang mencatat bahwa kegiatan KJA tidak hanya meningkatkan 

pendapatan individu, tetapi juga memberikan dampak sosial yang luas dengan 

meningkatkan kesejahteraan komunitas pesisir. Dengan adanya KJA, masyarakat 

yang sebelumnya tidak memiliki pekerjaan tetap kini memiliki peluang yang lebih 

baik untuk mendapatkan penghasilan. 

 

Dukungan pelatihan dan pengembangan keterampilan menjadi elemen penting 

dalam keberhasilan budidaya ikan di KJA. Menurut Andriani (2024), pelatihan 

reguler yang diselenggarakan oleh pemerintah dan lembaga terkait membantu 

meningkatkan pengetahuan teknis pembudidaya. Keikutsertaan pembudidaya 
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dalam program pelatihan ini memungkinkan mereka mengelola KJA dengan lebih 

efektif dan efisien (Hadinata, 2023). Selain itu, pelatihan juga meningkatkan daya 

saing produk hasil budidaya di pasar lokal maupun internasional. 

 

Dukungan pemerintah dan infrastruktur yang memadai menjadi faktor pendukung 

lainnya dalam keberhasilan KJA. Heriyanto (2018) menyebutkan bahwa 

pemerintah memberikan subsidi, pelatihan, serta akses pasar yang membantu 

pembudidaya mengoptimalkan hasil mereka. Infrastruktur pendukung, seperti 

transportasi dan fasilitas distribusi, juga berperan penting dalam meningkatkan 

efisiensi kegiatan budidaya (Putri, 2018). Dukungan yang diberikan ini 

memudahkan pembudidaya dalam menjual hasil budidaya mereka ke pasar yang 

lebih luas. 

 

Namun, aspek keberlanjutan lingkungan tetap menjadi perhatian utama dalam 

pengelolaan KJA. Hadinata (2023) menekankan pentingnya penerapan teknologi 

ramah lingkungan untuk meminimalkan dampak negatif terhadap ekosistem laut. 

Selain itu, Aonullah (2024) mencatat bahwa pemilihan lokasi yang tepat menjadi 

langkah penting untuk menjaga keberlanjutan ekosistem perairan. Dengan 

menerapkan praktik yang ramah lingkungan, kegiatan budidaya ikan di KJA 

dapat dilakukan tanpa merusak ekosistem laut di sekitarnya. Secara keseluruhan, 

budidaya ikan di KJA memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, pemberdayaan sosial, dan keberlanjutan lingkungan. 

Dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga pelatihan, dan 

infrastruktur yang memadai, menjadi elemen kunci dalam keberhasilan KJA. 

Dengan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan, KJA dapat terus berkembang 

sebagai salah satu solusi akuakultur yang mendukung kebutuhan pangan global 

sekaligus menjaga kelestarian lingkungan. 
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2.4. Jenis Ikan 

 

2.4.1. Ikan Bawal Bintang (Trachinotus blochii) 

Ikan bawal bintang (Trachinotus blochii) merupakan salah satu spesies ikan yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi dan prospek yang baik di kawasan Asia Pasifik. 

Ikan ini dikenal sebagai ikan introduksi dari Taiwan dan telah berkembang baik di 

sana. Ikan bawal bintang adalah salah satu spesies ikan budidaya laut yang 

bernilai ekonomis dan memiliki prospek pemasaran yang baik karena harganya 

yang mahal serta tidak memerlukan waktu yang lama untuk dibudidayakan hingga 

mencapai ukuran konsumsi (Ramadhani, 2023). Taksonomi dan Morfologi Secara 

taksonomi, ikan bawal bintang termasuk dalam: 

 

 Filum: Chordata

 Subfilum: Craniata

 Kelas: Pisces / Actinopterygii

 Subkelas: Neopterygii

 Ordo: Cypriniformes

 Subordo: Cyprinoidea

 Famili: Characidae

 Genus: Colossoma

 Spesies: Trachinotus blochii

 

Menurut Ariska (2018), ikan bawal bintang adalah ikan pemakan segala 

(omnivora), yang menunjukkan kemampuan adaptasi makan yang tinggi. Selain 

itu, ikan ini merupakan perenang cepat dengan bentuk tubuh gepeng agak 

membulat, yang memungkinkan ikan ini untuk bergerak lincah di dalam air. 

Keunggulan ini membuat ikan bawal bintang mudah beradaptasi dengan berbagai 

kondisi lingkungan di laut maupun di tambak budidaya. Ikan bawal bintang juga 

dikenal sebagai spesies yang toleran terhadap perubahan kondisi alam, seperti 

perubahan suhu dan salinitas air. Kemampuan ini sangat menguntungkan bagi 

para pembudidaya karena ikan ini dapat dipelihara dengan lebih mudah dan 

dengan risiko yang lebih rendah terhadap kematian akibat perubahan lingkungan 
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yang drastis. Lebih lanjut, ikan bawal bintang bukanlah ikan yang bersifat 

predator. Hal ini sangat penting dalam konteks budidaya karena mengurangi risiko 

kanibalisme, yang sering menjadi masalah dalam budidaya ikan lainnya. Dengan 

tidak adanya risiko kanibalisme, pembudidaya dapat memelihara ikan ini dalam 

kepadatan yang lebih tinggi, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi budidaya. Dengan berbagai keunggulan yang dimiliki, 

seperti pertumbuhan yang cepat, toleransi terhadap kondisi lingkungan yang 

bervariasi, serta nilai ekonomi yang tinggi, ikan bawal bintang menjadi salah satu 

pilihan utama dalam industri budidaya laut di kawasan Asia Pasifik. Dukungan 

dari penelitian dan teknologi budidaya yang terus berkembang juga turut 

memperkuat prospek ikan bawal bintang sebagai komoditas yang menjanjikan 

untuk dikembangkan lebih lanjut. 

 

Morfologi ikan bawal bintang menunjukkan tubuh yang membulat dengan sisik 

kecil berbentuk ctenoid. Kegiatan budidaya ikan bawal bintang dibedakan 

menjadi dua tahap, yaitu pembenihan dan pembesaran. Proses pembesaran 

merupakan kunci utama dalam budidaya ikan bawal bintang hingga mencapai 

ukuran konsumsi. Untuk meningkatkan hasil produksi, pengembangan budidaya 

ikan bawal bintang di Keramba Jaring Apung diarahkan untuk menentukan padat 

tebar terbaik guna menghasilkan produksi yang optimal. Menurut Ashari (2015), 

penggunaan keramba dengan kepadatan yang rendah berdampak buruk pada 

produksi karena jumlah ikan yang dipelihara per satuan luas dalam waktu tertentu 

sedikit, sehingga tidak efisien. Namun, kepadatan yang terlalu tinggi juga tidak 

lebih baik, karena ikan dapat mengalami kesulitan tumbuh dan bertahan hidup, 

yang akhirnya menurunkan jumlah ikan yang bisa diproduksi. 

 

Teknik pembesaran ikan dengan padat tebar yang tepat sangat bermanfaat bagi 

pelaksana budidaya. Selain dapat meningkatkan pertumbuhan produksi ikan, 

teknik ini juga memungkinkan pemanfaatan media budidaya secara optimal 

(Hidayat, 2019). Manajemen pemberian pakan adalah salah satu usaha yang 

mendukung keberhasilan budidaya. Dengan manajemen yang baik, pakan yang 

diberikan dapat dimanfaatkan oleh ikan secara efektif dan efisien, menghasilkan 
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pertumbuhan ikan yang optimal (Hanief, 2014). Selain manajemen pakan, 

monitoring kualitas air juga sangat penting agar benih yang dibesarkan dapat 

tumbuh dengan baik dan optimal (Azima, 2023). 

 

2.4.2. Ikan Kobia (Rachycentron canadum) 

 

Ikan kobia (Rachycentron canadum) umumnya berwarna coklat tua pada bagian 

punggung, coklat pucat lateral dan putih pada bagian perut. Terdapat strip 

berwarna hitam selebar mata memanjang dari moncong ke dasar sirip ekor, 

berbatasan diatas dan dibawah strip berwarna pucat. Strip lateral hitam sangat 

terlihat pada juvenile, tetapi cenderung tertutup ketika dewasa (FAO, 2017). 

Menurut Linnaeus (1976), klasifikasi ikan cobia adalah sebagai berikut : 

 

 Kingdom : Animalia

 Phylum: Chordata

 Class : Actinopterygii

 Order : Perciformes

 Family : Rachycentridae

 Genus : Rachycentron

 Species : Rachycentron canadum

 

Kobia memiliki dua sirip punggung yang panjang, dan sirip dubur berasal dari 

belakang sirip punggung, Sirip punggung pertama memiliki 7- 9 (biasanya 8) duri 

pendek yang tertutup namun kuat yang tidak terhubung oleh membrane apa pun 

dan terlipat ke dalam lekukan dalam tubuh. Sirip punggung kedua panjang, rata- 

rata 36.7% dari panjang total, jumlah ray 31-34, dan ray anterior agak meningkat 

ketika dewasa. Sirip besar pada dada biasanya posisinya horizontal. Mereka 

panjang dan runcing, sirip menjadi berbentuk bulan sabit seiring bertambahnya 

usia, dan tetap pada posisi horizontal, dengan jumlah ray 20-21 (Rodriguez, 

2018). Sirip dubur mirip dengan sirip punggung kedua, tetapi lebih pendek, 

dengan dua duri (tertanam dalam tubuh) dan ray berjumlah 24-26. Sirip perut 

masing-masing memiliki satu tulang belakang dan 5 ray. Sirip ekor menjadi 
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berbentuk bulan sabit ketika dewasa, dengan lobus atas lebih panjang daripada 

bagian bawah (sirip ekor membulat pada usia muda), dan ray sentral lebih 

panjang, dengan jumlah 17-22 ray (Sajeevan, 2014). Secara umum, fitur 

morfometrik ikan kobia, seperti duri punggung yang terpisah tanpa membrane 

dan pas ke lekukan dalam tubuh, moncong runcing, sirip panjang, dan rasio aspek 

tinggi sirip ekor merupakan adaptasi untuk kecepatan dan akselerasi untuk 

berenang. (Irmawati, 2022). 

 

Ikan kobia merupakan ikan karnivora yang oportunistik (Tran, 2017). Isi usus 

utama dari ikan Kobia adalah ikan, kepiting, udang-udangan penaeid dan non- 

penaeid, cumi- cumi, cumi sotong, gurita, dan lain-lainnya. Ikan Kobia memakan 

berbagai jenis mangsa yang tersedia pada ekosistemnya. Makanan ikan kobia 

berbeda tergantung dari lokasi geografis, ketersediaan pakan, ukuran dan jenis 

kelamin (Tran, 2017). Ikan kobia merupakan ikan yang rakus, ikan kobia 

seringkali menelan mangsanya langsung secara utuh dan makanan favorit ikan 

kobia adalah kepiting, karena itulah di beberapa daerah disebut dengan „crab 

eater‟ atau pemakan kepiting. Ikan kobia biasanya berburu makanan bersama 

dengan kawanannya berjumlah 3 hingga 100, mereka mencari makan selama 

migrasi pada perairan dangkal sepanjang pesisir pantai. Kebiasaan makan ikan 

kobia mirip dengan ikan remora dimana ikan kobia sering mengikuti ikan pari, 

kura-kura dan hiu, lalu ikut memakan apapun yang dimakan ikan yang diikutinya 

(Tran, 2017). 

 

 

2.4.3. Kakap Putih (Lates calcarifer) 

 

Kakap putih (Lates calcarifer), yang juga dikenal sebagai barramundi, merupakan 

salah satu spesies ikan laut yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Kakap putih 

tergolong dalam famili Latidae dan termasuk ikan euryhaline, yang mampu hidup 

di air tawar maupun air laut. Ikan ini ditemukan di perairan tropis dan subtropis di 

kawasan Indo-Pasifik, mulai dari Asia Tenggara hingga Australia Utara (FAO, 

2022). Klasifikasi ikan kakap putih adalah sebagai berikut: 



20 
 

 

 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordata 

Class : Actinopterygii 

Order : Perciformes 

Family : Latidae 

Genus : Lates 

Species : Lates calcarifer 

 

Kakap putih memiliki tubuh berbentuk fusiform, dengan sisik berwarna perak 

yang memberikan perlindungan terhadap predator. Ikan ini dapat tumbuh hingga 

panjang 180 cm dengan berat lebih dari 60 kg, meskipun ukuran komersial 

biasanya berkisar antara 2–5 kg. Kakap putih merupakan spesies hermaprodit 

protandri, di mana individu muda berjenis kelamin jantan dan berubah menjadi 

betina saat dewasa. Hal ini memungkinkan reproduksi yang efisien dalam 

lingkungan budidaya (Rimmer, 2016). 

 

Kakap putih banyak ditemukan di habitat estuari, sungai, laguna, dan pesisir yang 

memiliki salinitas fluktuatif. Spesies ini cenderung bermigrasi dari laut ke sungai 

untuk bertelur, menjadikannya salah satu ikan anadromous. Keberadaannya di 

berbagai jenis habitat menunjukkan adaptasi fisiologis yang baik terhadap 

perubahan lingkungan, termasuk suhu dan salinitas (Dunstan, 2017). 

 

Kakap putih memiliki nilai ekonomi yang tinggi karena dagingnya yang lezat dan 

kaya nutrisi, sehingga sangat diminati di pasar domestik maupun internasional. 

Budidaya kakap putih menjadi salah satu sektor strategis dalam akuakultur. 

Menurut FAO (2022), produksi kakap putih secara global terus meningkat seiring 

dengan berkembangnya teknologi budidaya. Ikan ini banyak dibudidayakan di 

keramba jaring apung (KJA) dan tambak air payau. 

 

Budidaya kakap putih dilakukan dalam berbagai sistem, seperti tambak, keramba 

jaring apung, atau kolam resirkulasi. Siklus hidup budidaya dimulai dari 

pemijahan induk hingga pendederan benih dan pembesaran di KJA. Pemanfaatan 
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pakan buatan dengan formulasi yang sesuai menjadi faktor kunci dalam 

meningkatkan efisiensi pertumbuhan. Selain itu, penerapan teknologi biosekuriti 

sangat penting untuk mencegah penyakit yang dapat menurunkan produktivitas 

(Glencross, 2020). 

 

Meskipun memiliki potensi besar, budidaya kakap putih juga menghadapi 

tantangan, seperti tingginya biaya pakan, ancaman penyakit, dan dampak 

lingkungan. Upaya keberlanjutan, seperti penggunaan pakan berbasis bahan lokal 

dan penerapan Integrated Multi-Trophic Aquaculture (IMTA), dapat menjadi 

solusi untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan serta meningkatkan 

efisiensi produksi (FAO, 2022). 

 

Budidaya kakap putih memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian 

lokal, terutama di wilayah pesisir. Kegiatan ini menciptakan lapangan kerja, 

meningkatkan pendapatan masyarakat, dan mendukung ketahanan pangan. Di 

Indonesia, kakap putih menjadi salah satu komoditas unggulan dalam mendukung 

program peningkatan produksi akuakultur (KKP, 2023). 

 

2.4.4. Kerapu (Genus: Epinephelus) 

 

Ikan kerapu adalah salah satu kelompok ikan laut yang termasuk dalam famili 

Serranidae dan ordo Perciformes. Spesies kerapu yang banyak dibudidayakan di 

Indonesia antara lain Epinephelus fuscoguttatus (kerapu macan), Epinephelus 

coioides (kerapu lumpur), dan Epinephelus lanceolatus (kerapu kertang). Ikan 

kerapu dikenal sebagai ikan bernilai ekonomi tinggi karena dagingnya yang lezat 

dan kandungan nutrisinya yang kaya (FAO, 2022). Klasifikasi ikan kerapu: 

 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordata 

Class : Actinopterygii 

Order : Perciformes 

Family : Serranidae 
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Genus : Epinephelus 

Species : Epinephelus fuscoguttatus, Epinephelus coioides, Epinephelus 

lanceolatus. 

 

Ikan kerapu memiliki tubuh yang besar dengan sirip punggung berduri dan pola 

warna yang bervariasi, tergantung pada spesiesnya. Kerapu merupakan ikan 

demersal yang hidup di dasar perairan dan memiliki kemampuan hermaprodit 

protogini, di mana ikan betina dapat berubah menjadi jantan pada usia tertentu. 

Panjang tubuh kerapu dapat mencapai 100 cm, tergantung spesiesnya, dengan 

berat yang bervariasi antara 5–50 kg (Rimmer, 2016). 

 

Ikan kerapu biasanya ditemukan di perairan tropis dan subtropis, terutama di 

wilayah Indo-Pasifik. Habitat utama ikan ini meliputi terumbu karang, dasar laut 

berbatu, dan muara sungai. Ikan kerapu merupakan predator yang memakan ikan 

kecil, krustasea, dan moluska. Adaptasi kerapu terhadap berbagai habitat 

membuatnya menjadi komoditas penting dalam budidaya laut (Dunstan, 2017). 

 

Ikan kerapu memiliki nilai ekonomi tinggi di pasar lokal dan internasional, 

terutama di negara-negara Asia. Kerapu hidup banyak diminati untuk konsumsi di 

restoran atau acara khusus, sementara kerapu hasil budidaya menjadi andalan 

ekspor ke negara seperti China, Hong Kong, dan Singapura. Di Indonesia, 

budidaya kerapu menjadi salah satu sektor strategis akuakultur, yang mampu 

meningkatkan pendapatan masyarakat pesisir (KKP, 2023). 

 

Budidaya kerapu dilakukan dengan berbagai sistem, termasuk keramba jaring 

apung (KJA), tambak, dan kolam air payau. Proses budidaya dimulai dari 

pendederan benih hingga pembesaran di laut atau tambak. Pemberian pakan hidup 

seperti ikan rucah atau pakan buatan menjadi kunci dalam efisiensi budidaya. 

Selain itu, penerapan teknologi biosekuriti sangat penting untuk mencegah 

penyakit seperti virus iridovirus dan vibrio (Glencross, 2020). 
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Budidaya kerapu menghadapi tantangan besar, seperti tingginya biaya pakan, 

serangan penyakit, dan dampak lingkungan. Penerapan sistem Integrated Multi- 

Trophic Aquaculture (IMTA) menjadi solusi untuk meningkatkan efisiensi 

produksi sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan. FAO (2022) menekankan 

pentingnya pengelolaan akuakultur yang ramah lingkungan untuk mendukung 

produksi kerapu yang berkelanjutan. 

 

Budidaya kerapu memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian lokal, 

terutama di wilayah pesisir. Kegiatan ini menciptakan lapangan kerja, 

meningkatkan pendapatan masyarakat, dan mendukung ekspor hasil perikanan. 

Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP, 2023), kerapu menjadi 

salah satu komoditas unggulan yang mendorong pertumbuhan sektor akuakultur 

di Indonesia. 

 

2.5. Pelestarian Ekosistem 

 

Kata "pelestarian" berasal dari kata dasar "lestari", yang artinya adalah tetap 

selama-lamanya tidak berubah. Dalam penggunaan bahasa Indonesia, awalan "pe- 

" dan akhiran "-an" digunakan untuk menggambarkan sebuah proses atau upaya 

(Syah, 2020) . Pelestarian merupakan suatu upaya pengelolaan pusaka melalui 

serangkaian kegiatan, seperti penelitian, perencanaan, perlindungan, 

pemeliharaan, pemanfaatan, pengawasan, dan/atau engembangan secara selektif. 

Tujuan dari pelestarian ini adalah untuk menjaga kesinambungan, keserasian, dan 

daya dukungnya dalam menjawab dinamika zaman, sehingga dapat membangun 

kehidupan bangsa yang lebih berkualitas (Adishakti, 2016). 

 

Ekosistem diperkenalkan sebagai suatu konsep yang menjelaskan hubungan 

timbal balik antara berbagai komponen biotik seperti tumbuhan, hewan, manusia, 

dan mikroba dengan komponen abiotik seperti cahaya, air, udara, tanah, dan 

sebagainya dalam alam (Utomo, 2012). Tidak ada organisme yang bisa hidup 

secara terpisah atau mandiri dari organisme lainnya. Mereka membutuhkan 

makanan,  tempat  tinggal,  dan  berbagai  komponen  alam  lainnya  untuk 
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kelangsungan hidup, karena semua ini merupakan sumber kehidupan. Oleh 

karena itu, interaksi antara alam dan lingkungan, serta antara organisme dan 

lingkungan, menjadi faktor kunci dalam menjaga keseimbangan ekosistem. 

 

Laut merupakan ekosistem yang paling kaya dan indah di dunia saat ini, menutupi 

sekitar 70% permukaan bumi. Menurut Suherlan, laut terdiri dari lingkungan fisik 

(abiotik), mahluk hidup (biotik), serta aliran materi dan energi. Ketiga komponen 

tersebut saling berhubungan satu sama lain dan tidak dapat dipisahkan 

keberadaannya. Faktor abiotik meliputi suhu, air, sinar matahari, tanah, dan 

angin, sementara faktor biotik mencakup mahluk hidup seperti manusia, hewan, 

tumbuhan, dan mikroba. Ekosistem merupakan gabungan dari setiap unit 

biosistem yang melibatkan interaksi timbal balik antara organisme dan 

lingkungan fisik. Hal ini menyebabkan aliran energi menuju suatu struktur biotik 

tertentu, dan terjadi siklus materi antara organisme dan unsur-unsur anorganik 

(Latuconsina, 2019). 

 

Menurut Amri (2023) parameter pelestarian ekosistem laut mencakup beberapa 

aspek penting untuk menjaga keseimbangan dan ekosistem laut. Berikut adalah 

beberapa parameter utama: 

1. Pengelolaan perikanan berkelanjutan: menggunakan metode penangkapan 

yang selektif dan tidak merusak, serta memastikan bahwa jumlah tangkapan 

tidak melebihi kapasitas regenerasi populasi ikan. 

2. Pengurangan sampah laut: mengurangi penggunaan plastik dan meningkatkan 

upaya pengumpulan dan pengelolaan sampah laut, terutama sampah plastik. 

3. Pengelolaan polusi: mengendalikan polusi dari sumber-sumber seperti 

industri, pertanian dan rumah tangga untuk menjaga kualitas air laut. 

4. Pengelolaan ekosistem terumbu karang dan mangrove: melindungi dan 

memulihkan ekosistem terumbu karang dan mangrove yang penting bagi 

keanekaragaman hayati dan perlindungan pantai. 

5. Pengendalian pemanasan global: mengurangi emisi gas rumah kaca dan 

memperjuangkan upaya mitigasi perubahan iklim untuk mengurangi 

dampaknya terhadap ekosistem laut. 
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6. Pendidikan dan kesadaran masyarakat: meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman masyarakat tentang pentingnya menjaga ekosistem laut melalui 

pendidikan dan kesadaran. 

 

 

2.6. Pendapatan Masyarakat 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1998), pendapatan adalah hasil dari 

kerja, usaha, atau aktivitas lainnya. Sedangkan dalam kamus manajemen, 

pendapatan merujuk pada uang yang diterima oleh individu, perusahaan, atau 

organisasi lain dalam berbagai bentuk seperti upah, gaji, sewa, bunga, komisi, 

ongkos, dan laba. Ini menunjukkan bahwa konsep pendapatan dapat bervariasi 

tergantung pada konteksnya, baik dalam arti umum maupun dalam konteks 

manajemen atau ekonomi. 

 

Menurut Ridwan (2021) pendapatan seseorang dapat juga didefinisikan sebagai 

jumlah penerimaan dalam satuan mata uang yang dapat dihasilkan oleh individu 

atau suatu bangsa dalam periode waktu tertentu. Pendapatan atau yang disebut 

juga sebagai revenue, adalah total penerimaan yang diperoleh dalam periode 

tertentu. Dengan demikian, pendapatan dapat disimpulkan sebagai total 

penghasilan yang diterima oleh anggota masyarakat dalam jangka waktu tertentu 

sebagai balas jasa dari faktor-faktor produksi yang mereka sumbangkan. 

Pendapatan masyarakat merujuk pada penerimaan berupa gaji atau balas jasa dari 

hasil usaha yang diperoleh oleh individu atau kelompok rumah tangga dalam satu 

bulan. Pendapatan ini biasanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari- 

hari. Sementara itu, pendapatan dari usaha sampingan adalah pendapatan 

tambahan yang diperoleh dari kegiatan di luar aktivitas atau pekerjaan pokok 

seseorang. Pendapatan sampingan ini dapat diperoleh secara langsung dan dapat 

digunakan untuk menunjang atau menambah pendapatan pokok. 

 

Menurut Yusuf (2018) menjelaskan bahwa pendapatan mempengaruhi jumlah 

barang yang dikonsumsi, dan seringkali dengan bertambahnya pendapatan, tidak 
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hanya jumlah barang yang dikonsumsi yang bertambah, tetapi juga kualitas 

barang tersebut menjadi perhatian. Sebagai contoh, sebelum adanya peningkatan 

pendapatan, beras yang dikonsumsi mungkin memiliki kualitas yang kurang baik. 

Namun, setelah adanya peningkatan pendapatan, konsumsi beras cenderung 

menjadi kualitas yang lebih baik. Tingkat pendapatan merupakan salah satu 

kriteria untuk menilai kemajuan suatu daerah. Jika pendapatan suatu daerah relatif 

rendah, dapat disimpulkan bahwa tingkat kemajuan dan kesejahteraan di daerah 

tersebut cenderung rendah juga. Kelebihan dari konsumsi biasanya akan disimpan 

di bank sebagai cadangan untuk masa depan, yang bertujuan untuk 

mengantisipasi kebutuhan mendatang seperti pendidikan, produksi, dan lain 

sebagainya. Selain itu, kemajuan di bidang-bidang tersebut juga berdampak pada 

tingkat tabungan masyarakat. Demikian pula, jika pendapatan masyarakat suatu 

daerah relatif tinggi, maka tingkat kesejahteraan dan kemajuannya juga 

cenderung tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan yang tinggi dapat 

membawa manfaat bagi perkembangan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat di 

suatu daerah. 

 

2.7. Peran Kelembagaan 

 

Kelembagaan adalah istilah yang mengacu pada sistem atau struktur yang 

mencakup interaksi antara individu atau kelompok dalam suatu masyarakat atau 

organisasi, serta aturan, norma, dan nilai-nilai. Menurut Susilo (2010) 

kelembagaan merujuk pada sesuatu yang sudah ada dan stabil dalam masyarakat. 

Kelembagaan adalah representasi dari perilaku yang sudah mapan di antara 

kelompok orang, yang stabil, konsisten, dan berpola. Kelembagaan dapat 

ditemukan dalam sistem sosial tradisional dan modern dan berfungsi untuk 

mencapai tujuan tertentu dalam masyarakat. Kelembagaan, baik tradisional 

maupun modern, juga dapat membantu meningkatkan efisiensi kehidupan sosial. 

Setiap kelembagaan dibentuk untuk menjalankan fungsi tertentu. Kelembagaan 

adalah kelompok sosial yang menjalankan fungsi-fungsi tertentu dalam 

masyarakat, dan anggota kelembagaan mengikuti nilai-nilai dan norma tertentu. 
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Menurut Khalik (2011), kelembagaan terdiri dari tiga komponen utama: Hak 

Kepemilikan, Batas Yuridiksi dan Aturan Representasi. 

a) Hak Kepemilikan adalah hak legal yang dimiliki oleh individu atau kelompok 

atas suatu properti atau aset, yang mencakup hak untuk memiliki, 

menggunakan, dan mendisposisikan properti tersebut sesuai dengan peraturan 

hukum. 

b)  Batas yurisdiksi menentukan di mana suatu lembaga memiliki kekuasaan atau 

wewenang hukum untuk mengatur atau menegakkan hukum. 

c)  Aturan Representasi: Aturan ini mengatur cara suatu kelompok atau entitas 

diwakili atau dilakukan oleh perwakilan. Ini berkaitan dengan representasi 

dalam politik, organisasi, atau lembaga lainnya. 

 

Ketiga komponen ini sangat penting untuk pembentukan kelembagaan dalam 

suatu masyarakat atau organisasi. Kombinasi yang baik dari ketiga komponen ini 

dapat membuat landasan yang kuat untuk operasi dan interaksi yang efektif. 

Menurut Labolo (2023) kelembagaan didefinisikan sebagai seperangkat aturan 

yang disepakati oleh anggota suatu kelompok masyarakat untuk mengatur 

hubungan yang saling mengikat atau tergantung satu sama lain. Tujuan aturan- 

aturan ini adalah untuk menciptakan keteraturan dan kepastian dalam interaksi, 

termasuk dalam kegiatan ekonomi antar anggota masyarakat. Operational Rules 

(Aturan Operasional): Aturan-aturan ini mengatur tindakan sehari-hari dan 

interaksi langsung antar individu atau kelompok dalam suatu kelembagaan. 

Mereka bersifat detail dan fokus pada perilaku dan kegiatan harian, termasuk 

penggunaan sumber daya, pembagian hasil, atau aturan terkait kegiatan lainnya. 

 

Menurut Suhana (2008) kelembagaan terdiri dari tiga bagian utama: 

1. Aturan Formal (Formal Institutions): Peraturan resmi, hukum, dan struktur 

formal yang diterapkan oleh pemerintah atau otoritas yang berwenang. 

Undang-undang, konstitusi, peraturan pemerintah, dan instrumen hukum 

lainnya termasuk dalam kategori aturan formal. Lembaga penegak hukum 

sering mendukung aturan ini, yang memiliki kekuatan hukum. 
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2. Aturan Informal (Informal Institutions): Norma sosial, etika, tradisi, dan 

praktik kehidupan sehari-hari dapat termasuk aturan informal, yang 

memainkan peran penting dalam membentuk perilaku masyarakat atau 

kelompok. Namun, aturan informal tidak ditetapkan secara resmi dalam 

undang-undang. 

3. Mekanisme Penegakan: Sistem atau mekanisme yang bertanggung jawab 

untuk menegakkan aturan, baik formal maupun informal. Mekanisme 

penegakan termasuk lembaga penegak hukum, proses pengadilan, dan metode 

lain untuk memastikan bahwa aturan dipatuhi. 

 

Ketiga elemen ini sangat penting untuk memahami cara kelembagaan berfungsi 

dalam masyarakat, memberikan struktur dan stabilitas dan memastikan bahwa 

aturan yang ada dihormati dan ditaati. Pokdakan adalah kelompok masyarakat 

yang bergerak dalam kegiatan perikanan. Lembaga non-profit ini berfungsi 

sebagai wadah tempat untuk berbicara, mendukung, dan berbagi informasi secara 

bottom-up dan top-down. Lembaga masyarakat ini biasanya didirikan dari 

masalah yang ingin diselesaikan oleh masyarakat. 

 

Seringkali, fokus perkembangan pertumbuhan ekonomi terbatas pada komponen 

fundamental yang dianggap sudah ada. Meskipun demikian, komponen 

kelembagaan memainkan peran penting dalam menciptakan tantangan dan 

mendorong perkembangan ekonomi. Dalam industri perikanan, kelembagaan 

dapat didefinisikan sebagai set peraturan yang mengatur cara pemerintah, koperasi 

atau paguyuban mengatur penyediaan dan berhubungan dengan pelaku ekonomi 

lainnya. Peraturan pemerintah, kesepakatan bersama, dan norma lokal termasuk 

dalam kategori ini. Kementerian Kelautan dan Perikanan telah membuat standar 

institusional untuk Wilayah Pengelolaan Perikanan, yang mencakup: 

1. Ada atau tidaknya satu lembaga yang bertanggung jawab atas pengelolaan 

perikanan. 

2. Tingkat keharmonisan antara kelembagaan dan kebijakan 

3. Potensi pemangku kepentingan 

4. Proses pengambilan keputusan 
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5. menambahkan peraturan utama untuk pengelolaan perikanan. 

6. Kepatuhan terhadap prinsip perikanan bertanggung jawab 

7. Konflik dan strategi pengelolaan perikanan 

 

Selain indikator kelembagaan, ada indikator sosial seperti pemanfaatan 

pengetahuan lokal, partisipasi pemangku kepentingan, dan konflik perikanan 

(Sukarniati & Khoirudin. 2017). Pengelolaan sektor perikanan diharapkan dapat 

menjadi lebih efisien dan berkelanjutan serta mendukung perkembangan ekonomi 

yang lebih merata dan inklusif dengan mempertimbangkan indikator kelembagaan 

dan sosial. 

 

2.8. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
 

 

Pada permasalahan yang ada di bahasan ini peneliti melacak berbagai literature 

dan penelitian terdahulu (prior research) yang masih relevan terhadap masalah 

yang menjadi pokok bahasan. Tujuannya untuk menegaskan penelitian, posisi 

penelitian dan sebagai teori pendukung guna menyusun konsep berfikir dalam 

penelitian. Penelitian terdahulu memberikan kontribusi penting bagi penulis 

dalam memahami konsep ekonomi biru secara mendalam. Selain itu, penelitian ini 

juga membantu penulis memperoleh wawasan mengenai keramba jaring apung, 

jenis-jenis ikan yang biasa dibudidayakan, serta berbagai aspek yang berkaitan 

dengan penelitian yang dilakukan. Hasil dari penelitian terdahulu ini menjadi 

landasan untuk memperluas pengetahuan dan mendukung pelaksanaan studi lebih 

lanjut.. Berdasarkan hasil eksplorasi terhadap penelitian-penelitian terdahulu, 

peneliti menemukan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini 

dipaparkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 

No Penulis Judul Metode dan Variable Hasil 

1 Adnan, I., 

Hasana, 
S., & 

Assidiq, 

M. 2023. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 Ristiawati, 

R. 2023. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 Latif, M. 

F. A., 

Wafa, S. 

N. A., & 

Alia, S. 

2023. 

Implementasi 

konsep blue 
economy di 

Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Peran 

Kelembagaan 

dalam Penerapan 

Konsep Ekonomi 

Biru pada 

Budidaya Udang 

Vaname 

(Litopenaeus 

vannamei) di 

Kecamatan 

Rawajitu Timur 

Kabupaten 

Tulang Bawang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Analisis 

Kebijakan Blue 

Economy di 
Indonesia. 

pendekatan deskriptif 

dengan metode riset 

studi pustaka yang 

digunakan  untuk 

mengumpulkan data 

yang relevan dan 

signifikan dengan cara 

merinci informasi dari 

berbagai sumber 

literatur 

 

 

 

 

 

 

 

Pengumpulan data 

dilakukan  dengan 

wawancara mendalam 

dan kuisioner dengan 

100 responden. Analisis 

data menggunakan 

metode deskriptif 

kualitatif dan 

kuantitatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah 

pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan teknik 

pengumpulan    data 

melalui  studi 

kepustakaan 

menggunakan metode 

PRISMA dan database 

Dalam konteks kelautan dan 

perikanan,  penggunaan 

teknologi Big Data membuka 

peluang besar dalam berbagai 

aspek penerapan konsep 

ekonomi biru. Pengumpulan dan 

analisis Big   Data 

memungkinkan penggunaan data 

yang lebih canggih. pemantauan 

lingkungan laut, perubahan 

iklim, pergerakan ikan dan 

aktivitas kelautan lainnya. 

Pendekatan ini menitikberatkan 

pada pemanfaatan sumber daya 

secara berkelanjutan, dengan 

memperhatikan   aspek 

lingkungan dan sosial yang 

relevan. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pembudidaya udang 

vaname belum menerapkan 

konsep ekonomi biru. Hasil 

kuisioner menunjukkan bahwa 

P3UWL memiliki peran penting, 

Yagasu dan KPBD memiliki 

peran cukup penting, PPNI dan 

LPMUKP memiliki peran 

kurang penting dalam penerapan 

konsep ekonomi biru pada usaha 

budidaya udang di Kecamatan 

Rawajitu Timur. Stakeholder 

yang memiliki kepentingan dan 

kekuatan tinggi antara lain: 

Pemerintah Provinsi Lampung, 

Dinas Perikanan dan Kelautan, 

Pemerintah Kabupaten Tulang 

Bawang, Dinas Perikanan 

Kabupaten Tulang Bawang dan 

P3UWL. Perlu dilakukannya 

kerjasama antar lembaga 

pemerintah, swasta dan 

masyarakat untuk dapat 

menerapkan konsep ekonomi 

biru dalam budidaya udang 

vaname. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model 

ekonomi biru di Indonesia lebih 

terfokus pada industri 

perikanan, dengan penekanan 

pada pembangunan 

infrastruktur kelautan yang 

berkelanjutan dan pengelolaan 

sumber  daya  laut  dengan 
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Directory of Open 

Access Journals 
(DOAJ). 

prinsip efisiensi alam dan zero 

waste. Namun, implementasi 

blue economy juga menghadapi 

berbagai tantangan, 5seperti 

kerusakan ekosistem la6ut 

akibat aktivitas ekonomi yang 

tidak berkelanjutan, konflik 

antara sektor perikanan dan 

pariwisata bahari, kebijakan 

yang belum jelas atau tumpang 

tindih, keterbatasan teknologi, 

dan kurangnya pendanaan. 

Diperlukan kebijakan yang 

komprehensif, investasi dalam 

penelitian teknologi kelautan, 

serta kemitraan antara 

pemerintah, sektor swasta, dan 

komunitas internasional untuk 

mendukung pertumbuhan blue 

economy secara berkelanjutan 
 

4 Prayuda, 

R. 2019. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Sujiwo, A. 

S., & 

Nurlaili, 

N. 2024. 

Strategi 

Indonesia dalam 

implementasi 

konsep  Blue 

Economy 

terhadap 

sumberdaya dan 

masyarakat 

pesisir di  era 

masyarakat 

ekonomi 

Asean. 

 

 

 

Pengembangan 

tata kelola 

ekonomi biru 

untuk 

memperkuat blue 

economy 

development 

index di 

Indonesia 

Artikel ini 

menggunakan konsep 

teori ekonomi biru 

dengan metode 

penelitian deskriptif 

kualitatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian  ini 

menggunakan 

pendekatan metode 

campuran untuk 

mencapai tujuan 

tersebut: analisis 

kebijakan  dan 

kelembagaan, 

wawancara semi 

terstruktur dengan 

pelaku ekonomi biru, 

dan survei lapangan. 

Metode analisis yang 

digunakan  adalah 

interpretive structural 

modeling. 

Implementasi konsep ekonomi 

biru dalam pemberdayaan 

masyarakat di wilayah pesisir 

dilakukan dengan melakukan 

revitalisasi pembangunan 

berkelanjutan  dengan 

menggunakan  konsep 

digitalisasi budidaya perikanan 

untuk mendukung kemandirian 

pangan dan ketahanan maritim 

melalui pengembangan produk 

hilir perikanan yang berdaya 

saing dan inovatif untuk 

mendukung perekonomian 

Indonesia. pembangunan 

nasional yang berkelanjutan. 

Temuan penelitian ini 

menunjukan adanya enam sektor 

ekonomi biru di Pulau Untung 

Jawa: keberadaan galangan 

kapal, penangkapan ikan, 

aquakultur, wisata bahari, 

transportasi laut, dan desalinasi 

air laut. Hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa 

penegakan hukum dan peraturan 

terkait ekonomi biru sebagai 

elemen kunci, dilanjutkan 

dengan elemen dukungan 

pemangku kepentingan terkait 

ekonomi biru. Sedangkan untuk 

kelembagaan tata kelola 

ekonomi biru  yang 

berkelanjutan, penelitian ini 

menemukan kepemimpinan dan 

komitmen pemerintah sebagai 

elemen kunci kelembagaan tata 
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6 Annafi, 
N., 

Lukman, 

L., 

Khairunna 

s, K., 

Mutmaina 

h, S., 

Fathir, F., 

& Alamin, 

Z. 2023. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7 Ashari, S. 

A., 

Rusliadi, 

R., & 

Putra, I. 

2015. 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 Ariska, 

R., & 

Irawan, H. 

2018. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9 Azima, M. 

F. 2023. 

 

Peningkatan 

Kesadaran dan 

Partisipasi 

Masyarakat 

Melalui 

Pelatihan 

Pengelolaan 

Sampah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Growth and 

survival silver 

pompano 

Trachinotus 

blochii, 

Lacepede with 

different stocking 

density are 

maintained in 

floating net 

chages 

 

 

 

Pengaruh 

perbedaan suhu 

terhadap  laju 

penyerapan 

kuning  telur 

larva ikan bawal 

bintang 

(Trachinotus 

blochii) 

 

 

 

 

Teknik 

Pembesaran Ikan 

Bawal Bintang 

(Trachinotus 

blochii) 

 

Metode Penelitian 

dengan Pendekatan 

Kualitatif dengan 

wawancara mendalam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian        ini 

menggunakan 

rancangan acak lengkap 

(RAL)  dengan    satu 

faktor   tiga    taraf 

perlakuan,   masing- 

masing taraf perlakuan 

dilakukan     ulangan 

sebanyak   tiga   kali. 

Perlakuan     yang 

diberikan adalah padat 

tebar ikan  Bawal 

Bintang 40 ekor/m3, 60 

ekor/m3 dan 80 

ekor/m3. 

Penelitian ini dilakukan 

menggunakan 

Rancangan   Acak 

Lengkap (RAL)  3 

perlakuan,  yaitu  A 

(28°C), B (30°C), C 

(32°C) dan C (34°C) 

dengan 3 kali ulangan 
pada tiap perlakuan. 

 

 

 

 

Metode yang digunakan 

dalam kegiatan ini 

adalah  observasi 

langsung di lapangan 

pada objekobjek 

pembesaran ikan bawal 

bintang.  Data  yang 

kelola ekonomi biru. 

Setelah pelatihan, pemahaman 

meningkat signifikan menjadi 

85%, menunjukkan efektivitas 

pelatihan dalam meningkatkan 

kesadaran   masyarakat    terkait 

pengelolaan sampah. Meskipun 

partisipasi di tingkat rumah 

tangga menunjukkan penurunan 

yang   tidak    3signifikan, 

perubahan positif dalam praktik 

pengelolaan    sampah     dapat 

diukur dari hasil survei. Analisis 

kualitatif menyoroti perubahan 

sikap    mendalam        pada 

masyarakat,   yang   merespons 

pelatihan dengan menerapkan 

konsep-konsep    pengelolaan 

sampah secara aktif. Evaluasi 

juga  menegaskan   pelatihan 

berhasil        menciptakan 

keterlibatan   masyarakat    yang 

lebih luas di tingkat komunitas. 

Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa padat tebar 60 ekor/m3 

merupakan padat tebar terbaik 

pada penelitian ini   dimana 

memberikan laju pertumbuhan 

bobot mutlak sebesar 56, 20 

gram,  pertumbuhan   panjang 

total 7, 13 cm, laju pertumbuhan 

spesifik 3, 28% dan 

kelulushidupan 99, 26%. 

 

 

 

 

Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) yaitu A (28Ã ‚ÂC), B 
(30Ã ‚ÂC), C (32Ã ‚ÂC) dan D 
(34Ã ‚ÂC) dengan 3 ulangan 
pada setiap perlakuan. Hasil 

penelitian menunjukkan 

perlakuan A (32Ã ‚ÂC) 
mempunyai penyusutan volume 

kuning telur paling baik yaitu 

sebesar 84,432. 467, 5 Ã ‚Âµm 
3 dan daya serap kuning telur 

terbaik sebesar 4,690. 692, 6 Ã 

‚Âµm 3/jam. 
Berdasarkan kegiatan yang 

dilakukan di Balai Perikanan 

Budidaya Laut Batam dapat 

disimpulkan bahwa pembesaran 

ikan bawal  bintang 

pemeliharaan selama 21 hari 

memperoleh pertumbuhan 
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dikumpulkan meliputi 

data primer dan data 
sekunder. 

panjang mutlak sebesar 2.8 cm, 

bobot mutlak adalah 20 g, laju 

pertumbuhan spesifik adalah 

0.5%, rata-rata kelulushidupan 

ikan adalah 100%, serta FCR 

yaitu 8.6. Kualitas air pada KJA 

adalah pH 8.14-8.4, salinitas 

2.81-2.87%, oksigen terlarut 

(DO) 4.6–5.2 mg/L, dan suhu 

berkisar 28.1–28.7 ºC. 
 

10 Hanief, 

M. A. R. 
2014. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11 Hidayat, 

K., 

Yulianto, 

H., Ali, 

M., Noor, 

NM, & 

Putri, B. 
2019. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12 Hontong 

RH, 

Pengaruh 

frekuensi 

pemberian pakan 

terhadap 

pertumbuhan dan 

kelulushidupan 

benih tawes 

Puntius 

javanicus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Performa 

pertumbuhan 

membawal 

bintang 

Trachinotus 

blochii yang 

dibudidaya 

dengan sistem 

monokultur dan 

polikultur 

bersama kerang 

hijau Perna 

viridis 

 

 

 

 

Kajian Parameter 

Biologi Kawasan 

Metode penelitian yang 

digunakan   adalah 

eksperimental 

laboratorium. Desain 

penelitian ini   adalah 

rancangan acak lengkap 

menggunakan   4 

perlakuan dengan 3 

pengulangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Parameter yang diamati 

adalah  perbedaan 

performa pertumbuhan 

kedua spesies serta 

peningkatan bobot total 

dan kelangsungan 

hidup (SR) ikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode pengambilan 

sampel yang digunakan 

Hasil dari penelitian ini 

didapatkan hasil bahwa 

frekuensi pemberian pakan 

berpengaruh nyata terhadap 

tingkat konsumsi pakan, laju 

pertumbuhan relatif individu 

serta laju pertumbuhan panjang 

tubuh relatif benih tawes, namun 

tidak memberikan pengaruh 

nyata pada kelulushidupan, rasio 

konversi pakan dan rasio 

efisiensi protein. Frekuensi 

pemberian pakan tiga kali sehari 

menghasilkan nilai terbaik pada 

laju pertumbuhan bobot (6, 26-6, 

38% per hari) dan laju 

pertumbuhan panjang tubuh (1, 

04-1, 06% per hari). Nilai rasio 

konversi pakan berkisar 1, 89-2, 

08; rasio efisiensi protein 96, 55- 

133,   07%   dan   nilai 

kelulushidupan berkisar 66, 16- 

85%. Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa 

pemberian pakan tiga sampai 

empat kali sehari dapat 

meningkatkan pertumbuhan bagi 

benih tawes. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pertumbuhan ikan bawal 

bintang tidak memberikan 

perbedaan yang nyata terhadap 

pertumbuhan kedua sistem 

budidaya baik sistem 

monokultur maupun polikultur, 

begitu pula panjang dan lebar 

cangkang kerang hijau. Kami 

menyimpulkan bahwa 

membudidayakan    kedua 

organisme  tersebut  dengan 

sistem   polikultur 

menguntungkan karena dapat 

memanen kerang hijau dan 

bawal bintang   secara 

bersamaan dalam satu periode. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa jenis plankton terbanyak 
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Undap 

SL, 

Pangkey 
H. 2019. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13 Krisanti, 

M., & 

Imran, Z. 

2006. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14 Radiarta, 

I. N., & 

Erlania, E. 

2014. 

Budidaya 

Perikanan  di 

Desa Bahoi 

Kabupaten 

Minahasa Utara, 

Utara Sulawesi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daya dukung 

lingkungan 

perairan  teluk 

ekas untuk 

pengembangan 

kegiatan 

budidaya  ikan 

kerapu dalam 

karamba jaring 

apung 

 

 

 

 

 

Pemetaan 

Keramba Jaring 

Apung Ikan Laut 

di Teluk 

Pegametan dan 
Teluk Penerusan 
Kabupaten 

Buleleng, Bali 

dalam penelitian ini 

adalah pengamatan 

secara langsung dan 

identifikasi di 

Laboratorium. 

Pengambilan sampel 

plankton dilakukan 

pada bulan Juli sampai 

September 2018. 

Penelitian dilakukan 

setiap bulan di 2 stasiun 

dengan menggunakan 

plankton net. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kajian potensi limbah 

budidaya keramba 

jaring dilakukan untuk 

memperoleh informasi 

mengenai daya dukung 

Teluk Ekas untuk 

kegiatan    budidaya. 

Informasi tersebut 

terdiri dari sifat fisik 

dan kimia air (salinitas, 

suhu air, oksigen 

terlarut, pH, amonia, 

nitrit, nitrat, kekeruhan, 

dan kedalaman) sebagai 

data primer dan 

sekunder. 

Data sebaran KJA 

diperoleh dari citra 

satelit yang terdapat 

pada Google Earth dan 

divalidasi dengan 

kunjungan lapangan 

pada bulan Maret dan 

April 2015. Selain itu, 

juga dikumpulkan data 

suhu perairan dan 

kematian ikan. 

di perairan Desa Bahoi adalah 

kelas fitoplankton 

Bacillariophyceae dengan (63 

genera) sedangkan jenis 

zooplankton didominasi oleh 

genus Acartia sp. kelas 

Crustaceae.  Kepadatan 

plankton tertinggi terdapat pada 

Stasiun 2 (luar areal budidaya) 

pada siang hari dengan 

kepadatan 3,18 ind/L, 

kepadatan terendah terdapat 

pada Stasiun 2 dengan waktu 

pengambilan pagi hari sebesar 

1,64 ind/L. Nilai indeks 

keanekaragaman (H') yaitu 2,5- 

2,9 menunjukkan perairan Desa 

Bahoi termasuk kategori 

kesuburan sedang dan 

keanekaragaman   plankton 

sedang. Kondisi kualitas air 

pada saat penelitian secara 

keseluruhan dapat dikatakan 

baik dan plankton dapat 

tumbuh dan berkembang. 

Berdasarkan konsentrasi 

amonia dan nitrat, kegiatan 

budidaya keramba jaring tidak 

sesuai dengan daya dukung 

Teluk Ekas. Kegiatan budidaya 

keramba harus diselenggarakan 

agar dapat menguntungkan 

secara ekonomi dan ekologi 

serta berkelanjutan secara 

ekologis. 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan 

jumlah KJA yang sangat 

signifikan dari tahun 2003- 

2015. Pada tahun 2003 jumlah 

titik lokasi KJA hanya sekitar 

13 lokasi dan tersebar hanya di 

Teluk Pegametan. Sedangkan 

tahun 2015 sebaran KJA telah 

memenuhi Teluk Pegametan 

dan Teluk Penerusan dengan 

jumlah titik lokasi KJA 

mencapai 37 lokasi KJA; dan 

jumlah unit bervariasi antara 6- 

300 unit KJA. Dampak dari 

perkembangan KJA dan adanya 

perubahan   iklim   berupa 
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bintang fish 

Trachinotus 

blochii hatchery 

at the Lombok 
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Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara 

partisipasi aktif, 

observasi, wawancara, 

dan studi literatur. 

fluktuasi suhu perairan sangat 

signifikan memengaruhi tingkat 

produktivitas budidaya laut 

yang terjadi di kedua teluk 

tersebut. Penurunan suhu yang 

sangat siginifikan telah 

memengaruhi tingkat kematian 

ikan budidaya secara nyata 

terutama untuk jenis ikan 

kerapu. Dari hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa perlu 

dilakukan penataan KJA yang 

sesuai berdasarkan tingkat 

kesesuaian lahan, kapasitas 

daya dukung lahan, dan kondisi 

ekosistem, serta pemanfaatan 

lahan sekitar kawasan sehingga 

pemanfaatan kawasan teluk ini 

dapat berkelanjutan. 

Teknik pembenihan ikan Bawal 

Bintang  dimulai   dengan 

persiapan tangki, pemijahan, 

distribusi    telur,     dan 

pemeliharaan   selama  20-25 

hari. Pembenihan ikan Bawal 

Bintang meliputi pengelolaan 

pakan, pemantauan kualitas air, 

dan pengendalian hama dan 

penyakit.   Setelah    larva 

dipelihara selama 20-25 hari 

atau mencapai ukuran bibit, 

selanjutnya      dilakukan 

pemanenan untuk dipindahkan 

ke tangki persemaian dengan 

menggunakan    sistem   RAS. 

Permasalahan   yang  muncul 

dalam pembenihan ikan Ba 

Bintang adalah  sering 

terjadinya larva Bawal Bintang 

 yang jatuh dari kolam.  



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli - Desember 2024 di Kecamatan Teluk 

Pandan, Kabupaten Pesawaran. Peta Lokasi Penelitian Pesisir Kecamatan Teluk 

Pandan dapat dilihat pada Gambar 2. 

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian Pesisir Kecamatan Teluk Pandan 



37 
 

 

 

3.2. Alat dan Bahan 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi dua 

kategori, yakni alat untuk pengambilan data dan alat untuk pengolahan data. Alat 

untuk pengambilan data mencakup kuisioner penelitian, kamera dan alat tulis. 

Sementara itu, alat untuk pengolahan data yang digunakan adalah laptop serta 

aplikasi seperti Microsoft Word, Microsoft Excel dan SPSS. 

 

3.3. Jenis Penelitian 

 

Dalam penelitian yang berjudul "Analisis penerapan prinsip ekonomi biru pada 

budidaya ikan di keramba jaring apung di Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten 

Pesawaran” Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode mixed 

methods. Menurut Creswell (2014) penelitian campuran merupakan pendekatan 

penelitian yang mengkombinasikan antara penelitian kualitatif dan penelitian 

kuantitatif. Menurut pendapat Sugiyono (2016) menyatakan bahwa metode 

penelitian kombinasi (mixed methods) adalah suatu metode penelitian antara 

metode kuantitatif dengan metode kualitatif untuk digunakan secara bersama- 

sama dalam suatu kegiatan penelitian, sehingga diperoleh data yang lebih 

komprehensif, valid, reliable dan objektif. 

 

 

3.4. Subjek Penelitian 

 

Subjek penelitian ini terdiri dari dua kategori, yaitu informan kunci untuk 

penelitian kualitatif dan responden untuk penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2018) informan kunci adalah individu yang memiliki pengetahuan mendalam 

tentang subjek yang diteliti dan dianggap dapat mewakili lembaganya. Informan 

kunci sangat penting dalam penelitian karena tidak hanya memberikan informasi, 

tetapi juga membantu mengonfirmasi dan menguatkan data yang diperoleh dari 

sumber lain. Pendekatan ini memastikan informasi yang diperoleh akurat, relevan, 

dan memberikan pemahaman menyeluruh tentang subjek penelitian. 
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Penelitian ini dilakukan terhadap 6 Kelompok Pembudidaya Ikan (Pokdakan) 

yang bergerak dalam budidaya ikan di keramba jaring apung (KJA). Kelompok- 

kelompok tersebut adalah Pokdakan Bina Usaha II, Pokdakan Mina Berkah 

Harapan, Pokdakan LUV Ringgung Berjaya, Pokdakan Wajo Bone Berjaya, 

Pokdakan Anugerah Teluk Pandan, dan Pokdakan Bahari Nusantara. Setiap 

kelompok terdiri atas 3 orang pengurus, yaitu ketua, sekretaris, dan bendahara, 

serta 7 orang anggota kelompok. Dengan demikian, setiap kelompok memiliki 

total 10 anggota. Dari 60 anggota tersebut, dipilih 12 orang sebagai informan 

kunci menggunakan teknik purposive sampling. 

 

Menurut Sugiyono (2016) purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 

berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan. 

Informan kunci dalam penelitian ini dipilih berdasarkan beberapa kriteria: 

mampu mewakili keragaman kelompok, memiliki rentang usia antara 18–55 

tahun, memiliki pengalaman budidaya ikan di KJA antara 2–25 tahun, 

keterwakilan gender, dan tingkat pendidikan yang beragam, mulai dari tingkat 

dasar hingga lulusan perguruan tinggi. 

 

Dalam penelitian kuantitatif, pengambilan sampel dilakukan menggunakan 

metode sensus. Menurut Sugiyono (2016) metode sensus atau sampling total 

adalah teknik pengambilan sampel di mana seluruh anggota populasi dijadikan 

subjek penelitian. Penelitian yang dilakukan pada populasi kecil (di bawah 100) 

sebaiknya menggunakan sensus, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan 

responden. Oleh karena itu, semua 60 anggota Pokdakan menjadi responden 

dalam penelitian ini.. Daftar responden tersaji pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Daftar Responden 
 

No Responden Jumlah Keterangan 

1 Pokdakan Bina Usaha II 10 Pengurus dan Anggota 

2 Pokdakan Mina Berkah Harapan 10 Pengurus dan Anggota 

3 Pokdakan LUV Ringgung 10 Pengurus dan Anggota 
 Berjaya   

4 Pokdakan Wajo Bone Berjaya 10 Pengurus dan Anggota 

5 Pokdakan Anugerah Teluk 10 Pengurus dan Anggota 
 Pandan   

6 Pokdakan Bahari Nuantara 10 Pengurus dan Anggota 

Total 60 

(Sumber: Profil Kelompok, 2024) 

 

 

3.5. Penelitian Deskriptif Kualitatif 

 

Penelitian deskriptif kualitatif menghasilkan data dalam bentuk kata-kata, gambar, 

dan bukan angka-angka. Jadi, penelitian ini berisi kutipan data dari catatan 

lapangan, foto, hasil wawancara dan dokumen lainnya. Dalam penelitian 

kualitatif, analisis data dilakukan sepanjang periode pengumpulan data (Sugiyono, 

2016). Peneliti menganalisis jawaban informan selama wawancara. Peneliti akan 

melanjutkan pertanyaan hingga mereka mendapatkan data yang diperlukan jika 

jawaban dari narasumber tidak memuaskan. Menurut Kementerian Kelautan dan 

Perikanan (2023) CBIB merupakan wujud semangat konsem ekonomi biru, untuk 

itu dalam menganalisis penerapan prinsip ekonomi biru pada budidaya ikan di 

KJA di Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran serta bagaimana 

budidaya ikan tersebut turut menjaga pelestarian ekosistem sekitar digunakan 4 

aspek CBIB yaitu keamanan pangan, kesehatan dan kesejahteraan ikan, 

kelestarian lingkungan serta sosial ekonomi. 

 

 

3.5.1. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

dua metode utama, yaitu wawancara mendalam dan observasi, yang dijelaskan 

sebagai berikut: 
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3.5.1.1. Wawancara Mendalam 

 

Wawancara mendalam merupakan metode utama yang digunakan untuk 

mengumpulkan data kualitatif. Teknik ini melibatkan komunikasi dua arah antara 

pewawancara dan narasumber untuk menggali informasi secara langsung terkait 

fenomena yang diteliti. Wawancara ini dilakukan secara tatap muka (face to face), 

di mana pewawancara mengajukan pertanyaan yang telah dirancang sebelumnya. 

Menurut Sugiyono (2018) wawancara mendalam bertujuan untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih kaya, detail, dan kontekstual mengenai pandangan, 

pengalaman, serta perspektif informan. Wawancara mendalam memungkinkan 

peneliti mengeksplorasi aspek yang tidak dapat diungkap melalui metode lain, 

seperti kuesioner atau observasi. 

 

Dalam pelaksanaannya, peneliti bertindak sebagai pewawancara yang fleksibel, 

mendengarkan dengan saksama, dan mengarahkan pembicaraan sesuai kebutuhan 

data tanpa membatasi jawaban informan. Moleong (2018) menyatakan bahwa 

wawancara mendalam bertujuan untuk memahami makna yang ada di balik 

perilaku atau tindakan informan, sehingga menghasilkan data yang bersifat 

deskriptif dan interpretatif. 

 

3.5.1.2. Observasi 

 

Observasi digunakan untuk memahami atau menyelidiki perilaku nonverbal dari 

subjek penelitian. Menurut Sugiyono (2018) observasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang memiliki karakteristik unik dibandingkan metode lain, 

karena tidak hanya berfokus pada manusia tetapi juga mencakup objek-objek alam 

lainnya. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan melalui pengamatan langsung 

di lapangan untuk mengetahui kondisi nyata para pembudidaya ikan. Observasi 

membantu peneliti mempelajari perilaku subjek dan memahami makna dari 

perilaku tersebut. 
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Yusuf (2013) menjelaskan bahwa keberhasilan observasi sangat bergantung pada 

kemampuan peneliti dalam melihat, mendengarkan, dan memberikan makna 

terhadap apa yang diamati. Peneliti harus mampu menginterpretasikan hubungan 

antara berbagai aspek pada objek yang diteliti agar dapat menyimpulkan data 

secara akurat. Dengan demikian, observasi menjadi salah satu metode yang 

penting dalam pengumpulan data penelitian ini. 

 

3.5.2. Pengolahan Data 

 

Pengolahan data kualitatif adalah proses sistematis yang dilakukan untuk 

menganalisis data berbentuk narasi, deskripsi, atau dokumen yang diperoleh 

melalui metode wawancara, observasi, atau dokumentasi. Proses ini bertujuan 

untuk menemukan pola, tema, atau makna yang mendalam dari data yang 

terkumpul. Menurut Moleong (2018) data kualitatif harus diolah dengan cermat 

untuk menghasilkan interpretasi yang valid dan dapat dipercaya.. Alur pengolahan 

data deskriptif kualitatif tersaji pada Gambar 3. 

 

 

 

Gambar 3. Alur pengolahan data deskriptif kualitatif 

(Sumber: Sugiyono, 2016) 

 

Model ini menjelaskan berbagai metode analisis data. Tahap pertama mencakup 

pengumpulan data yang berupa kata-kata daripada angka-angka, yang diperoleh 

melalui observasi, wawancara mendalam, studi pustaka dan dokumentasi. Setelah 
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itu, data disusun dalam tiga tahap analisis, yaitu pengurangan data, penyampaian 

data, dan verifikasi, sebelum kesimpulan dibuat. 

 

 

3.5.2.1. Reduksi Data 

 

Selama proses reduksi data, fokus utama diberikan pada penyederhanaan dan 

pengabstrakan data dari data mentah yang dikumpulkan di lapangan. Dibutuhkan 

catatan yang teliti dan rinci karena banyaknya data yang dapat dikumpulkan oleh 

peneliti. Reduksi data melibatkan pengambilan inti, fokus pada hal-hal yang 

penting, dan identifikasi pola dan tema. Dengan demikian, data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, memudahkan proses 

pengumpulan data lanjutan, dan memudahkan pencarian data jika diperlukan. 

Peneliti dipandu oleh tujuan penelitian selama proses reduksi data. 

 

Informasi diperoleh dari wawancara dan kuesioner yang dilakukan di lapangan 

dengan subjek. Setelah itu, penulis mengekstrak data yang relevan dengan fokus 

penelitian ini. Tujuan dari pemilihan data ini adalah untuk mendukung analisis 

dan membentuk dasar untuk kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan. 

 

3.5.2.2. Penyajian Data 

 

Informasi terstruktur memungkinkan pengambilan kesimpulan dan membuat 

keputusan selama siklus penyampaian dan penyampaian data. Data ditampilkan 

setelah data direduksi. Data dalam penelitian kualitatif dapat disajikan dalam 

bentuk flowchart, bagan, uraian singkat, hubungan antar kategori, dan lainnya. 

Dalam penelitian kualitatif, teks naratif sering digunakan untuk menyajikan data, 

menurut Miles (1992). Selain itu, disarankan untuk menggunakan cara alternatif 

seperti grafik, matriks, jaringan kerja, dan chart. Peneliti menjelaskan bagaimana 

perhimpunan petambak pembudidaya udang vannamei berpengaruh pada 

penerapan konsep ekonomi biru, yang membantu mereka menjalankan organisasi 

dengan lebih mudah. 
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3.5.2.3. Verifikasi dan Kesimpulan 

 

Verifikasi data adalah hasil penarikan kesimpulan dari aktivitas penelitian yang 

dilakukan. Kesimpulan awal yang disajikan masih bersifat provisional, dan akan 

mengalami perubahan jika tidak didukung oleh bukti yang kuat pada tahap 

pengumpulan data selanjutnya. Namun, apabila kesimpulan yang dinyatakan pada 

awalnya didukung oleh bukti yang valid dan konsisten ketika peneliti kembali ke 

lapangan untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan tersebut memiliki 

kredibilitas. Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan merupakan penemuan yang 

sebelumnya belum terungkap. Penemuan tersebut dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya kurang jelas atau tidak terbuka, dan 

setelah diteliti menjadi lebih terang, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 

hipotesis, atau teori. 

 

3.6. Triangulasi 

 

Triangulasi adalah teknik yang digunakan dalam penelitian untuk meningkatkan 

validitas dan reliabilitas data dengan mengombinasikan berbagai sumber, metode, 

atau perspektif dalam pengumpulan dan analisis data. Fungsi utama triangulasi 

adalah memastikan bahwa data yang diperoleh akurat, konsisten, dan mewakili 

realitas yang sebenarnya. Moleong (2018) menjelaskan bahwa triangulasi 

membantu mengurangi bias dari satu sumber atau metode tunggal sehingga data 

yang dihasilkan lebih valid dan terpercaya. 

 

Fungsi triangulasi dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. Memvalidasi Data 

Triangulasi berfungsi untuk memeriksa kebenaran data dengan 

membandingkan informasi dari berbagai sumber atau metode. Misalnya, data 

yang diperoleh melalui wawancara dapat dibandingkan dengan data dari 

observasi atau dokumen untuk memastikan konsistensi dan kebenarannya 

(Sugiyono, 2018). 
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2. Meningkatkan Kredibilitas Penelitian 

Dengan mengintegrasikan berbagai perspektif atau sumber, triangulasi 

membantu meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan terhadap hasil 

penelitian. Hal ini sangat penting terutama dalam penelitian kualitatif yang 

sering kali bersifat subyektif (Denzin, 1978). 

 

3. Menyediakan Pemahaman yang Komprehensif 

Triangulasi memungkinkan peneliti untuk melihat fenomena dari berbagai 

sudut pandang sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

dan holistik tentang topik yang diteliti. 

 

Menurut Sugiyono (2018) bahwa triangulasi dapat dilakukan melalui triangulasi 

sumber, teknik, dan waktu. Berikut penjelasannya: 

 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh 

dari beberapa narasumber atau informan. Proses ini melibatkan pengecekan 

informasi yang sama melalui wawancara dengan narasumber yang berbeda 

untuk memastikan konsistensi data. Dengan kata lain, data yang didapatkan 

dari satu informan akan divalidasi dengan data yang diberikan oleh informan 

lain. Hal ini penting untuk menghindari subjektivitas yang mungkin muncul 

dari satu narasumber (Sugiyono, 2018). 

 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dilakukan dengan menggunakan berbagai metode 

pengumpulan data untuk memverifikasi informasi yang diperoleh dari sumber 

yang sama. Misalnya, data yang didapat melalui observasi dibandingkan 

dengan hasil wawancara atau dokumentasi. Menurut Moleong (2018), 

penggunaan teknik yang beragam membantu memperkuat kredibilitas data, 

karena setiap teknik memiliki kelebihan yang saling melengkapi. 
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3. Triangulasi Waktu 

Waktu juga menjadi faktor penting dalam menentukan validitas data. 

Triangulasi waktu dilakukan dengan melakukan pengumpulan data pada 

waktu yang berbeda untuk memeriksa konsistensi informasi. Sebagai contoh, 

wawancara di pagi hari ketika narasumber masih segar dapat memberikan 

hasil yang lebih valid dibandingkan wawancara di sore hari ketika mereka 

sudah lelah. Untuk itu, pengecekan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dilakukan pada berbagai waktu atau situasi untuk memastikan 

akurasi data (Sugiyono, 2018). 

 

 

3.7. Penelitian Deskriptif Kuantitatif 

 

3.7.1. Metode Pengumpulan Data 

 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara budidaya di KJA dan 

pendapatan masyarakat. Data yang didapat dalam penelitian ini diperoleh dengan 

menyebarkan kuisoner, yakni peneliti terjun langsung untuk mendapatkan data 

dari pihak yang bersangkutan secara langsung atau disebut juga data primer. 

Menurut Sugiyono (2016) metode pengumpulan data melalui kuesioner 

melibatkan penyampaian serangkaian pernyataan kepada responden untuk 

dijawab. Menurut Sugiyono (2018) data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Kuesioner dapat berupa pernyataan 

tertutup yang memiliki pilihan jawaban yang telah ditentukan, maupun pertanyaan 

terbuka yang memungkinkan responden untuk memberikan jawaban secara bebas. 

Dalam pelaksanaannya, teknik ini menggunakan daftar pernyataan berbentuk 

tertutup agar mempermudah peneliti dalam proses analisis data. 

 

Dalam kuesioner yang diberikan kepada responden, metode pengukuran yang 

digunakan adalah skala likert. Skala ini dirancang untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi individu atau kelompok terhadap fenomena sosial. 

Menurut Sugiyono (2016), skala likert memiliki gradasi penilaian dari sangat 

positif hingga sangat negatif, yang dinyatakan dalam bentuk kata-kata. Salah satu 
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keunggulan skala ini adalah kemampuannya menyediakan keragaman skor, yang 

dalam penelitian ini berkisar antara satu hingga lima. 

 

Skala likert memungkinkan peneliti untuk mengukur variabel secara lebih 

terstruktur dengan cara menguraikannya menjadi indikator yang dapat diukur. 

Indikator tersebut menjadi dasar untuk menyusun item-item instrumen berupa 

pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner. Evaluasi pada skala likert dilakukan 

dengan mengukur tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan responden terhadap 

suatu objek tertentu. Hal ini berarti bahwa setiap pertanyaan atau pernyataan 

memiliki kategori positif atau negatif. Jawaban responden pada skala ini 

mencerminkan rentang dari sangat setuju hingga sangat tidak setuju, 

memungkinkan analisis yang lebih rinci terhadap fenomena yang diteliti. Untuk 

keperluan analisis kuantitatif, biasanya diberikan skor sebagai berikut: 

 

a. Sangat setuju (SS) diberi skor 5 

b. Setuju (S) diberi skor 4 

c. Cukup Setuju (CS) diberi skor 3 

d. Tidak Setuju (TS) diberi skor 2 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1 

 

 

3.7.2. Uji Validitas 

 

Uji validitas adalah proses untuk menentukan sejauh mana suatu instrumen 

penelitian mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Menurut Sugiyono 

(2016), validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang diperoleh dengan 

realitas yang diukur menggunakan alat ukur tertentu. Sebuah instrumen 

dinyatakan valid jika mampu memberikan gambaran yang sesuai dengan objek 

yang diukur. Validitas menjadi landasan penting untuk memastikan bahwa data 

yang dikumpulkan relevan dengan tujuan penelitian. 

 

Validitas dapat dikategorikan menjadi tiga jenis utama, yaitu validitas isi, validitas 

konstruk, dan validitas kriteria. Azwar (2019) menyatakan bahwa validitas isi 
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mengacu pada sejauh mana item-item dalam instrumen mewakili konsep atau 

domain yang hendak diukur secara keseluruhan. Sementara itu, validitas konstruk 

berkaitan dengan kemampuan instrumen untuk mengukur teori atau konsep 

tertentu. Kerlinger (2006) menambahkan bahwa validitas kriteria adalah 

kemampuan instrumen untuk menunjukkan hubungan yang signifikan dengan 

kriteria eksternal tertentu, baik dalam bentuk validitas prediktif maupun validitas 

konkuren. 

 

Dalam praktiknya, uji validitas dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor 

setiap butir dengan skor total. Sugiyono (2016) menekankan bahwa koefisien 

korelasi suatu butir dianggap valid jika lebih besar dari nilai kritis (r tabel) pada 

tingkat signifikansi tertentu. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap 

butir dalam instrumen memberikan kontribusi terhadap pengukuran variabel 

secara menyeluruh. Dengan demikian, uji validitas menjadi langkah yang sangat 

penting dalam proses penyusunan instrumen penelitian yang berkualitas. 

 

3.7.3. Uji Reabilitas 

 

Uji reliabilitas merupakan proses untuk menilai sejauh mana suatu instrumen 

penelitian mampu menghasilkan data yang konsisten ketika digunakan berulang 

kali dalam kondisi yang sama. Reliabilitas menjadi indikator penting untuk 

memastikan bahwa instrumen dapat dipercaya dalam mengukur variabel yang 

diinginkan. Menurut Azwar (2018) instrumen yang reliabel akan menghasilkan 

skor yang stabil meskipun digunakan dalam waktu, situasi, atau kelompok yang 

berbeda. 

 

Reliabilitas dapat dinilai dengan berbagai pendekatan, salah satunya adalah 

melalui penghitungan konsistensi internal, seperti koefisien Cronbach Alpha. 

Secara umum, nilai Cronbach Alpha di atas 0,6 dianggap cukup untuk 

menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi yang baik. Hal ini 

sebagaimana dinyatakan oleh Hadi (2017), bahwa nilai reliabilitas yang memadai 

menunjukkan bahwa instrumen dapat secara konsisten mengukur variabel yang 
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dimaksud tanpa banyak dipengaruhi oleh faktor kesalahan pengukuran. Jika suatu 

instrumen memiliki reliabilitas yang rendah, maka hasil pengukurannya tidak 

dapat diandalkan, dan data yang dihasilkan tidak mencerminkan karakteristik 

sebenarnya dari variabel yang diukur. 

 

3.7.4. Analisis Korelasi Rank Spearman 

 

Menurut Syamsuar (2020), korelasi Spearman merupakan teknik analisis data 

statistika non-parametrik yang bertujuan untuk mengetahui koefisien korelasi dari 

dua variabel dimana data telah disusun secara berpasangan. Koefisien korelasi 

Spearman ialah suatu ukuran yang mendeskripsikan asosiasi atau hubungan antar 

variabel yang secara teoritis mendukung hubungan tersebut dan secara statistik 

akan diukur besarannya melalui koefisien tersebut. 

Rumus korelasi Rank Spearman : 
 

 

 

 

Dimana : 

p (Rho) = Koefisien korelasi rank spearman 

N = Jumlah sampel 

di
2
 = Perbedaan peringkat pada X dan Y yang sudah 

dikuadratkan 

Langkah-Langkah-langkah pengujian : 

a. Menentukan formulasi Ho dan H1 

Hipotesis 

H0 : Tidak terdapat hubungan antara pengaruh budidaya ikan 

di KJA terhadap pendapatan masyarakat di pesisir 

Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran 

H1 : Terdapat hubungan antara pengaruh budidaya ikan di KJA 

terhadap pendapatan masyarakat di pesisir Kecamatan Teluk 

Pandan Kabupaten Pesawaran 
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apat 

n nga 

 

 

b. Kesimpulan 

Dengan membandingkan nilai sig. (2-tailed) dengan a (0.05) : 

1. Jika nilai sig. (2-tailed) > a (0.05) maka Ho diterima. 

2. Jika nilai sig. (2-tailed) < a (0.05) maka H1 diterima. 

 

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap besar atau kecilnya 

koefisien korelasi yang ditemukan, maka dapat disimpulkan pada 

ketentuan- ketentuan untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi 

diantaranya yang dapat dilihat dalam Tabel 3. 

 

Tabel 3. Klasifikasi Koefisien Korelasi 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0,799 Tinggi 

0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 

(Sumber : Sugiyono, 2016) 

 

 

3.8. Studi Pustaka 

 

Dalam penelitian ini, studi pustaka digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

dengan cara mengakses berbagai sumber informasi seperti media online, karya 

ilmiah, media massa, dan teksbook. Tujuan dari studi pustaka ini adalah untuk 

menambah atau mendukung sumber informasi yang diperlukan dalam penelitian, 

sehingga dapat memperkuat aspek validitas data yang dihasilkan. Studi pustaka 

adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dengan 

menelaah teori-teori, pendapat-pendapat serta pokok-pokok pikiran yang terd 

dalam media cetak, khususnya buku-buku yang menunjang dan relevan de 

masalah yang dibahas dalam penelitian (Sarwono, 2010). 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Simpulan 

 

Hasil penelitian membuktikan bahwa: 

1. Penerapan prinsip ekonomi biru berdasarkan aspek CBIB adalah: 

 Aspek ketahanan pangan yang telah diterapkan yaitu memenuhi mutu 

sesuai standar nasional, biosecurity menjaga agar terhindah dari fenomena 

red tide, sedangkan yang belum diterapkan adalah traceability serta 

memenuhi mutu sesuai spesifikasi yang diminta pembeli serta standar 

internasional. 

 Aspek kesehatan dan kesejahteraan ikan yang telah diterapkan penggunaan 

pakan yang berasal dari bahan baku yang direkomendasikan dan dikelola 

dengan baik, pemantauan kesehatan ikan, optimalisasi padat tebar, 

penggunaan benih yang terjamin mutunya, sedangkan yang belum 

diterapkan penggunaan obat-obatan tertentu, seperti antibiotik atau 

pestisida yang diizinkan, serta pemantauan kualitas air dengan parameter 

seperti pH, oksigen terlarut, dan kadar amoniak yang harus sesuai standar. 

 Aspek tanggung jawab terhadap lingkungan yang telah diterapkan 

teknologi ramah lingkungan untuk mengurangi pencemaran serta tidak 

merusak ekosistem sekitar seperti terumbu karang. 

 Aspek sosial ekonomi merangkul para pembudidaya dalam Pokdakan 

untuk meningkatkan keterlibatan tenaga kerja lokal, mendukung 

perekonomian masyarakat setempat, yang belum terlaksana penyediaan 

fasilitas sanitasi dan pelatihan kesehatan kerja serta pelatihan teknis. 

2. Adanya hubungan antara budidaya ikan di KJA dan peningkatan pendapatan 

masyarakat, sehingga berperan penting dalam mendorong kesejahteraan 

ekonomi masyarakat pesisir. 
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5.2. Saran 

 

Dalam penelitian ini manfaat yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Pembudidaya dapat meningkatkan pelaksanaan kegiatan yang sudah sesuai 

dengan prinsip ekonomi biru serta menerapkan prinsip-prinsip ekonomi biru 

yang selama ini belum dilakukan. 

2. Diperlukan bimbingan teknis yang lebih intensif dari pemerintah dan lembaga 

terkait dalam menyusun program-program yang lebih efektif dalam 

mendukung penerapan prinsip ekonomi biru khususnya pada kegiatan 

budidaya ikan KJA. 
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